DAMPAK KONDISI LINGKUNGAN SOSIAL TERHADAP
PENDIDIKAN KELUARGA DI DESA TANARIGELLA
KECAMATAN BUA KABUPATEN LUWU

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Salah Satu Syarat Meraih
Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.l.) pada Program
Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Palopo

Oleh,

JUMAWATI
NIM 09. 16. 2. 0418

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM JURUSAN
TARBIYAH SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PALOPO
2014



DAMPAK KONDISI LINGKUNGAN SOSIAL TERHADAP
PENDIDIKAN KELUARGA DI DESA TANARIGELLA
KECAMATAN BUA KABUPATEN LUWU

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Salah Satu Syarat Meraih
Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.l.) pada Program
Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah
Sekolah TinggiAgama Islam Negeri
(STAIN) Palopo

Oleh,

JUMAWATI
NIM 09. 16. 2. 0418

Di Bawa bimbingan:

1. Drs. Hasri, ML.A.
2. Muh. Ilyas, S.Ag., MLA.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM JURUSAN
TARBIYAH SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PALOPO
2014



PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi yang berjudul “ Dampak Kondisi Lingkungan Sosial Terhadap Pendidikan
Keluarga di Desa Tanarigelle Kecamatan Bua Kabupaten Luwu ” yang ditulis oleh
Saudari Jumawati, Nim. 09.16. 2. 0418, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan
Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo, yang telah
dimunaqasyahkan pada hari Selasa tanggal 18 Maret 2014 M. bertepatan dengan 18
Jumadil Awal 1436 H. telah diperbaiki sesuai catatan dan Pemintaan Tim Penguji, dan

diterima sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)

Palopo, 18 Maret 2014 M.
18 Jumadil Awal 1436 H.

TIM PENGUJI

Prof. Dr. H. Nihaya M., M.Hum. Ketua Sidang (crreeerreeeeee e, )
Sukirman Nurdjan, S.S., M.Pd. Sekertaris Sidang (e, )
Drs. Hilal Mahmud, M.M. Penguji 1 (e )
Munir Yusuf, S.Ag., M.Pd. Penguji 11 (S )
Drs. Hasri, M.A. Pembimbing 1 (T )
Muh. Ilyas, S.Ag., M.A. Pembimbing 1I (e )
Mengtahui:
Ketua STAIN Palopo Ketua Jurusan Tarbiyah
Prof. Dr. H. Nihaya M., M.Hum. Drs. Hasri, ML.A.

NIP. 19511231 198003 1 017 NIP. 19521231 198003 1 036

il



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : JUMAWATI
Pekerjaan : Mahasiswa STAIN Palopo
NIM :09. 16. 2. 0418

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa:
Skripsi ini  benar — benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan plagiasi
atau duplikasi dari tulisan / karya orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan

atau pikiran saya sendiri.
Seluruh bagian skripsi ini adalah karya saya sendiri kecuali kutipan yang ada

sumbernya. Segala kekeliruan yang ada di dalamnya adalah tanggung jawab saya

sendiri.
Demikian pernyataan ini saya buat sebagaimana mestinya. Bila di kemudian

hari ternyata tidak benar, maka saya menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Palopo, 20 Januari 2014
Yang membuat pernyataan

JUMAWATI _
Nim. 09. 16 2. 0418



PRAKATA

‘/;;'T: S./ y i) ‘-5/ e — /‘”,-f'

Lo luid o uinl e oManidlgdMuall g prollella yallnozdl

o\
\

orzaxlalalgall e gon

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah swt., atas segala rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan, walaupun dalam bentuk
sederhana. Selawat dan taslim kepada Rasulullah saw., yang telah membawa risalah
kebenaran yang hakiki yaitu dinul Islam, agama yang dijadikan kebenaran sampai
akhir zaman.

Dalam penyelesaian penulisan skripsi ini, penulis banyak menghadapi
kesulitan. Namun, dengan ketabahan dan kesabaran disertai berbagai bantuan dari
berbagai pihak, baik moril maupun material, maka skripsi ini dapat diselesaikan
dengan baik. Oleh karena itu, penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sedalam-
dalamnya kepada semua pihak yaitu :

1. Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palopa., Prof. Dr. H.
Nihaya M., M.Hum,

2. Wakil Ketua I, Sukirman Nurdjan, S.S., M.Pd, Wakil Ketua II, Drs. Hisban
Thaha, M.Ag. dan Wakil Ketua dan III Dr. Abdul Pirol, M.Ag, yang telah
memberikan segala tenaga dan pikiran yang telah membantu penulis selama

menempu pendidikan di STAIN Palopo.

vi



3. Pembimbing I, Prof. Dr. H.Nihaya M., M.Hum. dan pembimbing II, Drs. M.
Amir Mula, M.Pd.I.  yang telah banyak meluangkan waktunya dalam memberikan
arahan dan bimbingan dalam penulisan skripsi ini.

4. Ketua dan Sekretaris Jurusan Tarbiyah STAIN Palopo, serta seluruh staf,
dosen STAIN Palopo yang telah banyak memberikan motivasi dan bimbingan dalam
rangkaian proses perkuliahan sampai ke tahap penyelesaian studi.

5. Kepala Perpustakaan dan segenap karyawan Perpustakaan STAIN Palopo yang
telah memberikan sumbangan berupa pinjaman buku, mulai dari tahap perkuliahan
sampai kepada penulisan skripsi.

6. Kedua Orang tua penulis yang tercinta memelihara, mendidik hingga dewasa
serta semua keluarga, yang telah memberikan bantuan dan motivasi kepada penulis
yang berharga.

7. Rekan - rekan mahasiswa, di STAIN Palopo segala bantuan yang telah
diberikan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan studi dengan baik di STAIN
Palopo .

Akhirnya, sebagai manusia biasa penulis menyadari, bahwa skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang sifatnya membangun
penulis, menerima dengan hati yang ikhlas. Semoga skripsi ini menjadi salah satu
wujud penulisan yang berharga, oleh penulis dan bermanfaat bagi pihak yang

memerlukan serta dapat bernilai ibadah di sisi-Nya. Amin.

Palopo, 25 Pebruari 2014. M
23 Rabiul Akhir 1436 H

Penulis

vii



IAIN PALOPO



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN SAMPU Lo e

i

HALAMAN  JUDU L mm e e e e e

i

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ----mm-mmmemmmm oo

il

ABSTRAK - e

v

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ------mmmmm oo oo

\%

PRAKATA -

vi

DAFTAR ISI —

vii
DAFTAR TABEL --

viii

BAB I PENDAHULUAN
1

A. Latar Belakang Masalah

1
B. Rumusan Masalah

4
C Tujuan Penelitian

5

vii



D. Manfaat Penelitian

5
E. Defenisi Operasional Penelitian

6
F. Peneltitian yang Terdahulu yang Relevan

8
G. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

BAB II KAJIAN PUSTAKA

10
A. Lingkungan Sosial

10

B. Pengertian Keluarga

12
C. Fungsi Pendidikan dalam Keluarga

18
D. Fungsi Keluarga sebagai Pusat Pendidikan Pertama

24
E. Kerangka Pikir

26

BAB III METODE PENELITIAN --

28
A. Jenis dan Desain Penelitia

vii



28
B. Instrumen Penelitian

28
C. Teknik Pengumpulan Data

30
D. Teknik Analisis Data

31

BAB 1V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN -------omcomommmm oo
33

A. Gambaran Umum Desa Tanarigella

33
B. Kondisi Lingkunagan Sosial di Desa Tanarigella

42
C. Peranan Pendidikan Keluarga dalam Mengatasi Pengaruh Lingkungan

Sosial di Desa Tanarigella

52
D. Dampak Lingkungan Sosial Terhadap Pendidikan Keluarga di Desa

Tanarigella

60

BAB V  PENUTUP oo

66
A. Kesimpulan

vii



66
B. Saran

—Saran

67

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

vii



DAFTAR TABEL

No. Tabel Nama Tabel Halaman
Tabel. 1. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Tanarigella 38
Tabel . 2. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di Desa

Tanarigella 39
Tabel. 3. Kondisi Sarana Ibadah di Desa Tanarigella 41
Tabel. 4. Jumlah Penduduk berdasarkan Agama di Desa Tanarigella 42
Tabel. 5 Fungsi Lingkungan Keluarga sebagai Lembaga Pendidikan 43
Tabel. 6. Hubungan Pendidikan Keluarga dengan Kondisi Sosial 45
Tabel. 7. Perhatian Orang tua terhadap Kondisi Lingkungan Sosial 47
Tabel. 8. Perhatian orang Tua Mengatasi Kondisi Lingkungan Sosial 48
Tabel. 9. Orang Tua Berperan dalam Mengatasi Kondisi Lingkungan

Sosial 49
Tabel. 10. Dampak Lingkungan Sosial Terhadap Pendidikan 51
Tabel. 11. Sistem yang diterapkan dalam Mengembalikan Posisi

Lingkungan Sosial yang Kurang Stabil dalam Keluarga 54

Tabel. 12. Usaha Mengatasi Pengaruh LingkunganSosial 57
Tabel. 13. Fungsi Orang Tua Sebagai Pendidik Pertama dalam

Keluaga 61
Tabel. 14 Kepedulian Orang Tua Terhadap Kondisi Lingkungan

Sosial 62
Tabel. 15 Lembaga Pendidikan yang Dominan 63
Tabel. 16 Tindakan Anak Apabila Mendapat Kesulitan dalam

Menerima Pendidikan yang diterapkan oleh Orang Tua

dalam Keluarga 65



ABSTRAK

Jumawati, 2014. Dampak Kondisi Lingkungan Sosial Terhadap Pendidikan
Keluarga di Desa Tanarigella Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, Skripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo. Pembimbing (I) Dr.
Hasri, MA Pembimbing (II) Muh. Ilyas, S.Ag., MA

Kata kunci : Pengaruh Kondisi Lingkungan Sosial, Dampaknya Pendidikan
Keluarga

Dalam skripsi ini, menguraikan tentang dampak kondisi lingkungan sosial
terhadap pendidikan keluarga di desa Tanarigella Kecamatan Bua Kabupaten
Luwu, kondisi lingkungan sosial dapat berdampak terhadap pendidikan keluarga
serta bagaimana upaya yang dilakukan terhadap kondisi sosial yang berdampak
terhadap pendidikan keluarga dalam lingkungan di desa Tanarigella

Penulisan skripsi ini, membahas dampak terhadap kondisi lingkungan
sosial terhadap pendidikan keluarga di desa Tanarigella. Dari metode penelitian
ini, dianalisis dengan menggunakan beberapa metode diantaranya: (1). Jenis dan
Desain Penelitian, (2). Instrumen Penelitian (3). Teknik pengumpulan data, dan
(4) Teknik analisis data, yaitu: Induktif, deduktif dan komparatif

Hasil penelitian memberikan gambaran dampak kondisi lingkungan sosial
terhadap pendidikan keluarga di Desa Tanarigella. Pendidikan keluarga sebagai
pendidikan yang pertama yang ditanamkan para orang tua pada anak dalam
mengatasi dampak kondisi lingkungan sosial. Upaya yang dilakukan terhadap
dampak kondisi lingkungan sosial yang sesuai dengan nilai pendidikan keluarga
di desa Tanarigella, yaitu dengan melalui: pembinaan keimanan, pendidikan

akhlak, pendidikan intelektual (akal).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kondisi suatu lingkungan sosial masyarakat telah menjadi ketetuan warga
masyarakat yang dapat mengarahkannya, tergantung bagaimana cara serta model
pembinaan yang mereka lakukan di tengah-tengah kehidupan, masyarakat baik oleh
orang tua, demikian pula tenaga guru sebagai pendidik di sekolah dan tokoh - tokoh
masyarakat dalam membina dan mengembangkan kreatifitas generasi muda. Dari
sudut perspektif inilah maka fungsi orang tua merupakan hal yang sangat penting.

Allah Swt., berfirman pada QS. At-Tahrim (66): 6 yang berbunyi:

(0000000000 Do0oOohoo Dooobooooo Oobooo Ooobboooooo DoOoobooooooo DoOooo g

Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
sisksa api neraka .’

Sebagaimana ayat tersebut di atas memberikan isyarat bahwa, fungsi
keluarga adalah merupakan tugas suci yang berasal dari Allah Swt. Untuk mendidik
dirinya sendiri dan keluarganya. Fungsi keluarga tersebut pada prinsipnya adalah :
Sebagai pendidik keluarga, serta sebagai pemelihara serta pelindung keluarga.’

Dengan demikian kedudukan pendidikan semakin urgen untuk dibina dan ditumbuh

! Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’an 1980 ), h .951.

Disadur dari H.M. Arifin. Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan
Sekolah dan Keluarga. ( Cet IV, Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 80



suburkan di tengah-tengah kehidupan masyarakat, sehingga kondisi lingkungan
sosial akan stabil dan dinamis pula.

Dalam mengantisipasi kondisi lingkungan sosial yang senantiasa berdampak
positif, maka sudah barang tentu titik sentralnya adalah pendidikan itu sendiri, oleh
karena itu pendidikan pada suatu daerah atau Negara merupakan faktor determinan.
Sehingga manakala pembinaan pendidikan tersebut ditingkatkan dalam
mengantisipasi kondisi lingkungan sosial, maka daerah tersebut akan diwarnai oleh
suasana kehidupan yang harmonis, yang sudah barang tentu kondisi lingkungan
sosial itu pula berdampak positif, Dr. M. Nafsir menyatakan :

“ Maju mundurnya salah satu kaum tergantung sebahagian besar kepada
pelajaran dan pendidikan yang berlaku dalam kalangan mereka itu™.

Adalah suatu kenyataan bahwa masalah pendidikan pada suatu wilayah
generasi muda di masa kini, esok, dan di masa- masa yang akan datang memegang
peranan penting. Apabila suatu Negara memiliki anak bangsa yang cerdas dan
beriman maka Negara tersebut akan berkembang dengan baik. Jadai intinya
kemajuan suatu Negara dilihat ditentukan oleh genarasi yang terdididk.

Bila diperhatikan secara cermat dampak lingkungan sosial di dalam
pelaksanaan pendidikan keluarga di Desa Desa Tanarigella Kecamatan Bua
Kabupaten Luwu, terutama kalangan orang tua masih menempatkan diri sebagai
yang pertama dilingkungan keluarganya, yang berarti anak-anak tersebut sebelum

terjun di kancah yang mempunyai keanekaragaman budaya sudah mendapat ilmu

* M. Natsir, Capita selekta. (Cet. I1I; Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 77.



pengetahuan yang dapat dijadikan acuan dalam mengendalikan diri dari berbagai
macam pengaruh yang pada dasarnya tidak konsisten dengan nilai-nilai ajaran yang
Islami.

Dalam memantapkan kondisi lingkungan sosial di Desa Tanarigella
Kecamatan Bua pada umumnya pendidikan di pandang sebagai salah satu yang
paling utama, sebab betapa tidak pembangunan hanya dapat dilakukan dengan baik
oleh manusia-manusia yang telah dipersiapkan dengan baik pula melalui pendidikan.
Dengan demikian kedudukan pendidikan semakin urgen untuk dibina dan ditumbuh
suburkan ditengah-tengah kehidupan masyarakat, sehingga kondisi lingkungan
sosial  akan stabil dan dinamis pula. Oleh karena itulah lingkungan sosial harus
senantiasa berdampak pendidikan pula yang memberikan nilai ganda terhadap warga
masyarakat.

Selaku orang tua yang berfungsi sebagai pendidik dalam keluarga, maka
sebelum melakukan tugas suci itu, terlebih dahulu harus mengawali pendidikan itu
pada dirinya sendiri. Maksudnya apa yang kita akan ajarkan kepada anak-anak kita,
baik berupa aqidah seyogyanya orang tualah yang pertama-tama mengamalkan lebih
dahulu pada dirinya sendiri, sebab salah satu faktor kegagalan dari sipendidik itu
karena mengajarkan sesuatu kepada orang lain ( anak) apa ia belum lakukan.

Dalam memantapkan kedudukan pendidikan keluarga di Desa Pengkajoang
Kecamatan Malangke Barat, maka aktualisasi pendidikan keluarga harus dibina, serta
ditingkatkan andilnya, guna memacu aktivitas dan kreatifitas terhadap anak, sehingga

dikala berada di tengah-tengah lingkungan sosial dapat menempatkan diri pada



tatanan nilai yang sesuai dengan ajaran Islam, serta anak tersebut dalam
keberadaannya berguna terhadap pembangunan Agama, bangsa dan tanah air.

Untuk mengetahui tentang bagaimana dampak lingkungan sosial terhadap
pendidikan keluarga di Desa Tanarigella Kecamatan Bua maka dapat kita simak
wawancara dengan Bapak Wahyuddin berikut ini :

Kondisi lingkungan sosial di Desa Tanarigella masih cukup baik bila
dibandingkan kondisi lingkungan sosial di desa lain yang ada di Kecamatan Bua,
hal tersebut nampak dimana persatuan masih mewarnai kehidupan masyarakat,
perhatian masyarakat akan pendidikan keluarga masih tinggi, kepedulian akan
lingkungan masih terpalihara tertata serta terorganir secara matang, budaya yang
berlaku masih di jiwai oleh nilai-nilai Islami, kenakalan dan kebrutalan masih dapat
diatasi serta pelanggaran-pelanggaran lainnya dapat dikurangi.

Dari pertanyaan di atas menunjukkan bahwa orang tua di Desa Tanarigella
selalu berfungsi sebagai pendidik yang pertama di lingkungan keluarga mereka, hal
inilah yang menjadi salah satu penyebab kondisi lingkungan sosial aman dan
tentram, itu menandakan bahwa perhatian dan kepedulian orang tua akan
pentingnya pendidikan keluarga itu semakin besar, berarti fungsi orang tua sebagai
pandidik di dalam keluarga, pemeliharaan dan pelindung sudah dipahami, yang
berarti baik Bapak maupun Ibu sama mempunyai tanggung jawab moral untuk

mendidik dan memelihara anaknya.



B. Rumusan Masalah
Uraian di atas, maka dapatlah ditarik beberapa permasalahan sebagai titik
tolak pembahasan yang berfungsi sebagai kerangka acuan untuk mengembangkan
pembahasan selanjutnya, yaitu :
1. Bagaimana kondisi lingkungan sosial di Desa Tanarigella kecamatan Bua
kab. Luwu?
2. Bagaimana peranan pendidikan keluarga di Desa Tanarigella dalam
mengantisipasi dampak kondisi lingkungan sosial ?
3. Bagaimana dampak lingkungan sosial terhadap pendidikan keluarga di Desa

Tanarigella kecamatan Bua kab. Luwu?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai berdasarkan rumusan masalah
penelitian yang ada diatas adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Umum

a. Untuk mengetahui dampak lingkungan sosial terhadap pendidikan keluarga di
Desa Tanari Gella Kecamatan Bua Kabupaten Luwu
b. Untuk mengetahui sejauh mana peranan pendidikan keluarga dalam
mengantisipasi pengaruh lingkungan yang ada di Desa Tanari Gella Kecamatan Bua
Kabupaten Luwu

2. Tujuan Khusus



Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam karya tulis ini adalah untuk
meningkatkan kualitas, dan nilai tambah dalam pendidikan keluarga dalam
mengantisipasi pengaruh lingkungan yang ada di Desa Desa Tanarigella Kecamatan

Bua Kabupaten Luwu.

D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari Penelitian tersebut adalah.
1. Manfaat Ilmiah
Sebagai karya Ilmiah, pembahasan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
pelengkap dan juga sebagai khasana intelektual pendidikan mengenai yang terbaik
dilakukan utamanya masyarakat yang tergolong masih primitif.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat manfaat praktis dapat diharapkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Sebagai metode pembelajaran yang digunakan kepada masyarakat yang begitu
flural.
b. Sebagai tolak ukur dalam memunculkan keseriusan daripada pendidikan akhlak
dalam mempraktekkan nilai-nilai khasanah keislaman sampai kepelosok-pelosok

desa.



E. Defenisi Operasional Penelitian
Untuk memudahkan pengertian dan pemahaman didalam Skripsi ini
maka penulis merasa perlu mengemukakan beberapa pengertian kata dari judul
diatas yaitu:
1. Kondisi adalah berarti; persyaratan ; keadaan.*

Dengan demikian suatu kondisi pada daerah tertentu adalah sebagai salah satu
persyaratan terhadap perubahan yang terjadi tengah-tengah kehidupan masyarakat
itu. Ini berarti bahwa kondisi yang dimaksudkan adalah suasana yang berlangsung
dalam suatu wilayah / daerah, seperti halnya di Desa Tanarigella Kecamatan Bua
Kabupaten Luwu

2. Lingkungan sosial adalah suatu pariasi dari cara-cara hidup yang terjadi pada
suatu wilayah yang telah diterima oleh masyarakat tersebut ataupun berupa
terjadinya perubahan dalam suatu daerah secara khusus pengertian sosial adalah
pergaulan hidup dalam masyarakat teratur, sudah terjadi saling interaksi didalam
memenuhi kebutuhan umat manusia itu sendiri.’

3. Dampaknya bersasal dari kata dampak yang ditambahkan akhiran “nya” yang
berarti pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif)°

dapat pula diartikan sebagai benturan, tubrukan baik yang berdampak positif maupun

*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Departeman Pendidikan dan Kebudayaan. 2001). h. 454.

>Soerjono Soekarto, Sosialogi Suatu Pengantar, (Cet, XII; Jakarta: Unuversitas Indonesia,
1999), h. 237.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, op cit, h.183



yang berdampak negatif, serta dicarikan bagaimana upaya penanggulangan dampak
negatif tersebut.

4. Pendidikan adalah menolong pertumbuhan manusia tanpa merepotkan orang
agar bisa mendapatkan ketentraman batin yang dicapainya.’

5. Keluarga terdiri dari dua kata yaitu “kuawala” dan ““ warga”. Kuawala berarti
“abdi” sedangkan warga berarti “anggota”. Menurut Istilah, keluarga adalah
kesatuan yang sekecil-kecilnya terdiri dari bapak, ibu , dan anak-anak yang belum
kawin. ®

Berdasarkan pengertian judul yang dikemukakan diatas, maka pengertian
lingkungan sosial dan dampaknya terhadap pendidikan keluarga menurut defenisi
operasionalnya adalah bahwa dengan pemantapan pendidikan di lingkungan
keluarga memiliki persepsi dan sifat kemandirian yang sulit dirubah, oleh lingkungan

yang melahirkan berbagai macam pengaruh di dalam masyarakat.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan hasil penulurusan dapat diidentifikasikan beberapa penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya dan dianggap mirip dengan masalah yang akan
diteliti tetapt memilki kefokusan yang berbeda terhadap masalah yang akan dikaji

dalam penelitian ini. Dari beberapa penelitian yang dimaksud fokus kajiannya adalah

.
tth), h. 1

Ny. Soerina Soewondo, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Kab. Luwu Utara: PT. Bulo Lowa,

¥ Harun Lubis, Etimolologi, jilid I (Cet XX; Medan: Pustakaan Andalas,1988), h. 20



pengaruh kondisi lingkungan sosial terhadap pendidikan keluarga. Peneltian tersebut
diantaranya adalah sebagai berikut:
1). Ahmad, 2009. Studi Tentang pembinaan akhlak terhadap anak di desa

Tobarakka Kabupaten Wajo.
2). Salmiati, 2000. Studi tentang penerapan pendidikan sosial terhadap

pengembangan wawasan anak di Padang Kalua Kabupaten Luwu.

G. Garis-garis Besar Isi Skripsi

Skripsi ini teridiri dari lima bab, yang garis-garis besarnya sbagai berikut :

Bab pertama, dinyatakan sebagai bab pendahuluan memuat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dilanjutkan dengan
defenisi operasional penelitian dan penelitian terdahulu yang relevan serta diakhiri
dengan garis-garis besar isi skripsi.

Bab kedua, penulis memfokuskan tentang tujuan pustaka dengan
pembahasan meliputi: lingkungan sosial pengertian kelurga, fungsi pendidikan dalam
keluarga, fungsi pendidikan keluarga sebagai pendidikan pertama serta kerangka
pikir yang beriontasi pada lingkungan sosial

Bab ketiga, penulis memaparkan tentang metode penelitian dengan
pembahasan: jenisdan desain penelitian, instrumen penelitia, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data.

Bab keempat, penulis memaparkan tentang hasil pembahasan penelitian
dengan pembahasan meliputi: gambaran umum desa, Tanarigella, kondisi lingkungan

sosial tanarigelle, peranan pendidikan  keluarga dalam mengatasi pengaruh
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lingkungan sosial di desa Tanarigelle serta damapak pendidikan sosial terhadap
pendidikan keluarga.

Bab kelima, dimyatakan sebagai bab penutup yang akan dikemukakan
beberapa kesimpulan dari pembahasan yang terdahulu dan di ikuti dengan saran-

saran yang dianggap perlu yang menjadi bahan analisis bagi pembaca.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Lingkungan Sosial

Masalah sosial mencakup pengertian yang luas, bukan hanya mencakup
permasalahan-permasalahan kemasyarakatan (socieatae problems), tetapi juga
mencakup permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan gejala abnormal
di dalam kehidupan masyarakat baik dari kalangan anak-anak, remaja maupun
orang tua.

Dalam pengertian sehari-hari kata sosial sering diartikan sebagai sifat yang
suka menolong orang tua sesama tanpa pamrih. Orang yang suka menyumbang
disebut orang yang sosial. Tetapi bukanlah yang dimaksud sosial tersebut dalam
judul ini.

Secara etimologi kata "sosial" berasal dari bahasa latin yaitu socius yang
artinya teman atau kawan. Dalam ilmu-ilmu sosial kata sosial sering di samakan
dengan masyarakat. Jadi kalau dikatakan manusia sebagai makhluk sosial maka
manusia itu adalah makhluk yang suka berkawan, berteman atau berkelompok atau
dalam konteks yang lebih luas manusia itu adalah makhluk yang bermasyarakat.'

Lebih jauh Damerius Suraga sebagaimana dikutip oleh Agus Sujanto
mengatakan bahwa pengertian sosiologi yaitu; kata sosial berasal dari kata latin

menunjukkan sicites yang artinya masyarakat. Kata societes dari kata sicius yang

'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1985), h. 366.
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artinya teman dan selanjutnya kata sosial berarti hubungan antara manusia yang satu
dengan manusia yang lainnya dalam bentuk yang berlainan.>
Sedangkan Sidi Gazalba sebagaimana dikutip oleh Agus Sujanto,

menjelaskan bahwa;

Sosiologi adalah pergaulan hidup. Istilah ini ditujukan pada pergaulan serta
hubungan manusia dengan kehidupan kelompok manusia, terutama pada
kehidupan masyarakat tertentu. Ia juga mengandung arti mempertahankan
hubungan yang teratur antara seseorang dengan orang-orang lain.’

Dari pengertian di atas, penulis dapat mengambil satu kesimpulan bahwa
sosial adalah merupakan tatanan kehidupan yang berupa tata aturan antara
hubungan manusia dengan manusia yang lainnya, manusia dengan alam sekitarnya.
Manusia dengan Tuhan-Nya yang merupakan tatanan atau hubungan vertikal dan
horisontal.

Dalam hal ini para ahli pendidikan sosial mendefenisikan tentang pengertian
pendidikan sosial yaitu:

1. St. Vembrianto memberikan defenisi pendidikan sosial adalah usaha
mempengaruhi dan mengembangkan sikap sosial, dan pengertian semacam ini
merupakan pendidikan jasmani, pendidikan relijius, pendidikan etik serta

pendidikan intelek.

2 Damerius Suraga et. al, Sosiologi dan Antropologi, Edis I (Jakarta: Intan Pariwara, 1998),
h. 45.

*Ibid.
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2. Pabbadja memberikan pengertian sosial sebagaimana dikutip oleh Sidi
Gazalba sebagai proses sosialisasi anak, yang berarti akan mengarahkan
kegiatannya pada sosialisasi anak dalam lingkungan sosialnya.*

3. Hamidjojo memberikan defenisi pendidikan sosial sebagai berikut:

Pendidikan sosial adalah suatu proses yang diusahakan dengan sengaja di
dalam masyarakat untuk mendidik (atau membina, mendidik, membangun)
individu dalam lingkungan sosial dan alamnya supaya secara bebas dan
bertanggungjawab menjadi pendorong ke arah perubahan dan kemajuan.’

Dari beberapa defenisi yang dikemukakan di atas oleh para ahli, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan sosial adalah suatu usaha untuk
mengembangkan sikap sosial yang baik pada anak yang mencakup pada sikap
religius, etika, serta intelek, agar dalam lingkungan sosialnya dapat menjadi
individu yang bertanggungjawab untuk melaksanakan fungsinya sebagai makhluk
sosial yang nantinya mampu tampil dengan pergaulan yang baik dalam lingkungan

masyarakat.

B. Pendidikan Keluarga.
1. Pengertian Pendidikan.
a. Menurut Bahasa.
Kata “Pendidikan” berasal dari kata Yunani “Paedogogike” ini adalah kata

majemuk yang terdiri dari kata “Paes” yang berarti “Anak” dan kata “Ago” yang

*Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi (Cet. I; Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), h. 54.

*Ibid.
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berarti “Aku Membimbing”. Jadi Paedodogike berarti aku membimbing anak.
Orang pekerjaannya membimbing anak dengan maksud membawanya ke tempat
belajar, dalam bahasa Yunani disebut “Paedagogos”. Jika kata ini diartikan secara
simbolis, maka perbuatan membimbing seperti dikatakan di atas itu, merupakan inti
perbuatan mendidik yang tugasnya hanya untuk membimbing saja dan kemudian
pada suatu saat itu harus melepaskan anak itu kembali dalam masyarakat.®

Dalam pengertian bahasa sebagaimana disebutkan di atas maka dapatlah
dipahami bahwa, pendidikan adalah proses belajar yang berlangsung antara dua
pihak yaitu pendidik dan si terdidik untuk mencapai suatu tujuan tertentu
b. Menurut Istilah

Menurut H. M. Arifin, dalam bukunya berpendapat bahwa :

Hakekatnya pendidikan adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk
membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar anak
didik baik dalam bentuk pendidikan formal dan non formal.’

Jadi dengan kata lain, pendidikan pada hakekatnya adalah usaha manusia
untuk membantu dan mengarahkan fitrah manusia yang dibawa sejak lahir, yakni
fitrah tauhid,demikian pula garisannya supanya berkembang sampai kepada titik
maksimal yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.

Sedangkan menurut Herman. Hom bahwa:

“Pendidikan adalah proses abadi dari penyesuaian lebih tinggi bagi
mahkluk yang telah berkembang secara fisik dan mental yang bebas, dan

® H. Abu Ahmad, /Imu Pendidikan, (Rineka Cipta; Jakarta, 2001), hal. 70

7 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan
keluarga .(Cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang, 2000). h. 14
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sadar kepada Tuhan seperti termanifestasikan dalam alam sekitar, intelektual,

emosional, dan kemauan dari manusia”.®

Dengan demikian maka penyesuaian merupakan proses penyesuaian yang
berlangsung secara sadar di lingkungan mana kita berada, serta sesuai dengan
kemauan dari manusia itu sendiri.

Dalam buku Pedoman Pelaksana Pendidikan Agama Islam pada SMP,
disebutkan:

Pendidikan ialah suatu uasaha asadar dan teratur serta sistematis, yang

dilakukan oleh orang —orang yang bertanggung jawab,untuk mempengaruhi

anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan. °

Dari pengertian di atas, dapatlah dipahami bahwa pendidikan itu adalah
sebagai bantuan yang diberikan kepada anak didik, sehingga pertumbuhan rohani
amupun jasmani anak mencapai tingkat kedewasaan.

Di sisi lain M.J. Langeveld, mengatakan bahwa, Pendidikan adalah
pemberian bimbingan atau bantuan rohani yang masih memerlukan'®. Sehingga
dapatlah dikatakan bahwa pendidikan itu adalah semua aktifitas yang dapat
memberikan pengaruh dalam diri anak sehongga anak tersebut menjadi manusia
dewasa.

Menurut H. Abdulrahman dalam bukunya Ilmu pendidikan sebuah

Pengantar dengan Pendekatan Islami, mengemukakan:

Pendidikan adalah merupakan suatu usaha pertolongan atau proses
pendewasaan yang dilakukan secara sistematis, programatis, bertahap dan

8 M. Hafi Anshari, Pengantar Illmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1997), h. 27

? Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksana Pendidikan Agama Islam SMTP, (Jakarta:
Proyek Pembinaan Pendidikan Agama pada Sekolah Umum, 2000). h. 5

M. Hafi Anshari, op.cit., h. 24.
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terarah untuk mendewasakan manusia baik sebagai mahkluk individu
maupun sebagai mahkluk sosial dan mahkluk relegius (beragama)."

Berdasarkan pada pengertian di atas, menunjukkan bahwa pendidikan itu
berarti proses yang mengarah kepada tercapainya kematangan seorang anak didik,
baik jasmaniah maupun rohaniah.

Soegarda Poerbakawatja dan H.A.H. Harahap :

Pendidikan dalam arti luas meliputi semua perbuatan dan usaha dari generasi
tua untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya
serta keterampilannya "2

Dengan demikian pendidikan berarti pengoporan nilai pendidikan daripada
generasi tua kepada generasi muda yang merupakan generasi penerus cita-cita
perjuangan dimasa-masa yang akan datang sehingga dengan sendirinya para
pendidik harus menampakkan kemampuannya dalam mempengaruhi anak didiknya
untuk sampai pada suatu tujuan, yakni tercapainya kedewasaan, memiliki tanggung
jawab, dedikasi yang baik di tengah-tengah kehidupan masyarakat.

Bertitik tolak dari pengertian-pengertian di atas, maka dapatlah disimpulkan
bahwa pendidikan adalah merupakan ikhtiar manusia berupa bantuan,
pembudidayaan, pengoporan nilai moral, serta bimbingan daripada orang dewasa
baik dalam bentuk pendidikan formal maupun non formal dalam membantu dan

mengembangkan fitrah manusia supaya berkembang secara optimal, baik sebagai

makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial.

" Abdulrahman, Ilmu Pendidikan Sebuah Pengantar dengan Pendekatan Islami, (Cet. I,
Jakarta: PT.Al-qushwa, 1999), h. 8-9

12Soegarda Poerbakawatja dan H.A.H. Harahap. EksiklopediPendidikan. (Cet. 1I; Jakarta:
PT. Gunung Agung, 1981), h. 257
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2. Pengertian Keluarga
a. Menurut Bahasa
Keluarga dalam arti yang luas meliputi sanak saudara, kaum kerabat.
Sedangkan keluarga dalam arti yang terbatas hanya meliputi bapak, ibu, dan anak."
Dari pengertian bahasa ini dapat dipahami bahwa keluarga dapat diartikan
luas, yang meliputi sanak saudara dan kaum kerabat, dan juga dapat diartikan
sempit atau terbatas yang hanya meliputi bapak ibu dan anak.
b. Menurut Istilah
Menurut Omar Muhammad al- Taomy al-Syaibany, pengertian keluarga
dapat dibagi dua, yaitu pengertian yang sempit dan pengertian yang luas.
Pengertian yang sempit adalah :

[3

Sistem keluarga yang diakui oleh Islam ialah sistem “ al-Ussrah azzaujiah”
suami istri, yaitu keluarga itu terdiri atas suami istri dan anak-anak, khas yang
belum cukup umur atau belum berumah tangga lagi."

Pengertian keluarga yang pertama ini adalah pengertaian yang yang
dipahami bangsa Indonesia, yang hanya meliputi bapak, ibu dan anak-anak yang
masih dalam keadaan bujangan, sebab kalau mereka sudah menikah, maka tentu
akan membentuk suatu keluarga yang lain pula.

Adapun pengertian keluarga dalam arti yang luas ialah :

Dalam Islam, keluarga menurut pengertian yang luas tidak hanya mengandung
suami istri dan anak-anak serta keturunan mereka.Tetapi juga merangkum

" W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2000),.h .471.

'* Omar Muhammad al-Taomy al- Syaibany, Falsafatuu Tarbiatul Islamiah. Ahli bahasa
Hasan Langgung, dengan Judul “Filsafat Pendidikan Islam”, (Cet.l; Jakarta: Bulan Bintang, 1979),
h. 205.
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induk keturunan baik bapak atau ibu. Jadinya termasuklah datuk dan nenek
juga anak cucu bapak ibu. Yaitu saudara lelaki dan perempuan serta anak-anak
saudara mereka. Termasuk juga anak cucu datuk dan nenek, yaitu paman, bibi
(sebelah lelaki dan sebelah perempuan) dan anak cucu mereka."
Kalau kita memahami secara luas makna induk keturunan, maka seluruh
manusia tanpa melihat perbedaan suku, bangsa dan agamanya adalah merupakan
satu ikatan keluarga, sebab semuanya berasal dari satu induk keturunan, yaitu Adam

dan Hawa. Hal ini dapat dilihat penjelasan Allah Swt, dalam Qs. Al-Hujarat (49) :

(13) :

00000000000 DR0OOob0 Doooo 0oboooopboooo 0oo0 Dooooob 0pbooopoo Doooobboooobooo
(0000000 0000ooBooooo booooobbOoooDoo O Oobo Oooohooooooo Ooobo booo boooooopOoo
[ D000 0000 DO0ODoo Doooooo oooo

Terjemahnya:
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal .'¢
Maksud ayat tersebut menurut Ahmad Mustafa al-Maragy adalah kata “
2 A5 AN Yakni dari nabi Adam dan Hawa selaku induk keturunan pertama
dari segenap manusia. Jadi manusia secara umum didunia ini adalah sama,

bapaknya atau induknya keturunan adalah adam dan ibunya adalah Hawa.'” Hal ini

sesuai pula dengan persyaratan Ishak al-Maushilliy, sebagai berikut.

15 Ibid, h. 205-206

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Proyek Pengadaan
Kitab Suci Al-Qur’an, 2000), 847

17 Ahmad Mustafa al- maragy, Tafsir al-Maragy, (Cet.Ill; Mesir: Syarikah Maktabah
Wawathbah Mustafa al-baby al- Halaby wa alaiduh, 1974), h.141
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Artinya:

Manusia pada alam dunia ini sama- sama, bapaknya adalah Adam Adam

dan ibunya adalah Hawa.

Tegasnya bilamana kita melihat secara umum pengertian akan keluarga,
maka secara keseluruhan manusia itu adalah merupakan satu kesatuan keluarga
yang tak terpisahkan karena pada dasarnya mereka hanyalah berasal dari satu induk
keturunan, yaitu Adam dan Hawa.

Dari pengertian yang terurai antara pendidikan dan keluarga, maka penulis
dapatlah menyimpulkan bahwa yang dimaksudkan dengan pendidikan keluarga
adalah ihktiar manusia berupa bantuan, pembudayaan, pengoporan nilai-nilai
moral, serta bimbingan yang dilakukan di lingkungan rumah  tangga, dalam

membantu dan mengembangkan fitrah manusia, supaya  berkembang secara

optimal, baik sebagai mahkluk individu maupun sebagai mahkluk sosial.

C. Fungsi Pendidikan dalam Keluarga.

Bila diperhatikan pelaksanaan pendidikan dalam keluarga, fungsinya amat
penting, khususnya terhadap sosialisasi pertumbuhan dan perkembangan anak,
disamping itu pula lembaga-lembaga pendidikan lainnya yang juga berfungsi
didalam menumbuh suburkan pelaksanaan pendidikan, disamping itu, namun yang
lebih utama dan lebih menentukan. Dianggapnya pendidikan dalam keluarga lebih

urgen dari pendidikan lainnya adalah :
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1. Keluarga adalah merupakan tempat pertama anak didik mengenal kehidupan
yang nyata setelah melewati kehidupan terbatas. Kehidupan yang nyata
dimaksudkan disini adalah alam dunia, sedangkan kehidupan terbatas adalah
kehidupan di dalam rahim (dalam Kandungan ibu).

Kehidupan nyata di dunia ini diawali dengan lahirnya seorang bayi ditandai
dengan suara tangisan, gerakan-gerakan indra mulai aktif, kebutuhan makan mulai
dimaksudkan sendiri dengan jalan menyusu pada ibu. Kenyataan-kenyataan yang
demikian itu sebagai awal kehidupan nyata bagi seorang manusia, sekalipun masih
dalam pengertian terbatas. Semakin hari kehidupan semakin mandiri, segala organ
mulai berfungsi dan tubuhpun tumbuh berkembang sehingga jadilah manusia itu
hidup dalam pengertian yang sebenarnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT,
pada QS. An Nahl ( 16 ) : (78):

000000 000000ooooD 0oobD boobboo 0obboooopbooo 6o DbooopbbooooD Doooobo Doobbooo
(00000 DO00B000o Ooobboooohooo OoobhooooonOoo O Oooohoo;oo donoooohooo Oooo

Terjemahnya:
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati agar kamu bersyukur **
Adapun yang dimaksud kehidupan terbatas yaitu ketika malaikat

meniupkan ruh ke dalam janin yang berumur empat bulan. Dikatakan hidup

terbatas, sebab pada saat itu hanya jantung yang sudah berfungsi. Organ-organ

18 Departemen Agama RI, op cit, h. 413.
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yang lain sepenuhnya tergantung kepada organ sang ibu. Hal ini dapat dilihat
penjelasan Dahlan as. Nataprawira, sebagai berikut :
Dengan istilah lain hidup dalam kandungan adalah terbatas , hanya jantung
yang sudah berfungsi. Organ-organ yang lain sepenuhnya tergantung
kepada kegiatan organ sang ibu, seperti distribusi zat-zat makanan atau
gizi-gizi yang diperlukan bagi perkembangan selanjutnya.”"

2. Keluarga sebagai penanggung jawab pertama untuk mempertahankan,
mendidik dan mengembangkan fitrah atau potensi iman yang dibawa oleh setiap
anak sejak lahir.

Mempertahankan potensi iman yang dibawa oleh anak sejak lahir dari pihak
pendidiknya tidak mempunyai maslah yang tidak gampang mengatasinya jika
pendidikannya (ibu bapaknya) bukan orang mukmin, sebab dengan keadaan
yang demikian itu maka secara mutlak orang tua berusaha agar sang anak
mengikutinya. Lain halnya jika seorang anak dilahirkan dari keluarga muslim,maka
untuk mempertahankan, mendidik dan mengembangkan iman yang di bawa sejak
lahir tidak terlalu susah karena terwujud kesatuan aqidah.

Mengenai pernyataan bahwa setiap manusia yang lahir di dunia ini memiliki

fitrah tauhid ( potensi iman ) maka dapat dilihat firman Allah Swt pada QS., al-Araf

ayat 172 :

(00000 000000 0poooo - booo DDOOoo - DOOoooo - 0oo - Dooo;bcooooo - Ooooboooobooo
(0000000000000 DoOooob  bOoobbooooob  booobboo Oobooobbooo O DOO;ODDO OOpooo G
(000000000 0 000 00boooopbooo Dooobo Dboo;ooboooooboo  DOooo  ;obboo - Dooo - Oobooo

(000000000 ootoo

19 Dahlan AS. Nataprawira, Hidup Anda Sesudah Mati. ( Jakarta: CV. Tri Daya Inti, t.th), h. 2
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Terjemahnya :

Dan (ingatlah) ketiaka Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam

dan sulbi mereka dan Allahmengambil kesaksian terhadap jiwa mereka

(seraya berfirman): Bukankah Aku ini Tuhanmu ? Mereka menjawab :

(Engkau Tuhan Kami) Kami menjadi saksi .*

Dari ayat tersebut di atas memberi makna kepada kita, bahwa pada dasarnya
setiap manusia yang lahir di dunia ini membawa potensi iman (fitrah tauhid), akan
tetapi dengan pengaruh pendidikannya, setan dan hawa nafsu bisa berubah dari
kepribadian yang islami menjadi kafir.

3. Fungsi pendidikan keluarga adalah mendidik garizah (dasar pembawaan) yang
dibawa oleh anak sejak lahir.

Sebelum penulis menjelaskan betapa pentingnya pendidikan garizah itu, maka
terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian garizah menurut H.J. Bachtiar
Affandi sebagai berikut.

yang dimaksud garizah itu ialah watak atau tabiat yang mendorong kita
berbuat sesuatu untuk menyampaikan kita pada suatu tujuan yang erat
hubungannya dengan soal-soal hidup dan kehidupan, tanpa lebih dahulu
memikirkan tujuan itu. *'

Garizah ini adalah dasar segala perbuatan kita. Kita bangun, kita tidur,

berpakaian, sarapan, bekerja atau berusaha dan sebagainya semua itu setiap hari

kita kerjakan karena adanya garizah untuk berbuat begitu dalam jiwa kita. Kita

20

Departemen Agama RI. Op-cit. h,23

2 H.J. Bachtiar Affandie. Pegangan Guru Tentang Ahlak,( Cet.XXI; Jakarta: CV. Jasana,

1999), h. 26 - 27
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tidur karena garizah mengantuk, kita makan karena garizah lapar, kita bekerja
dan berusaha karena garizah ingin memiliki dan berkekayaan.

Begitu banyaknya garizah ( watak atau tabiat) yang dibawa oleh anak
sejak lahir, maka pendidikan dalam rumah tangga harus mengantisipasi,
menempatkan dan menyalurkannya garizah itu tepat pada waktunya, sebab kapan
garizah itu tidak disalurkan sesuai dengan proporisnya, maka ia akan menjadi
lemah, bahkan akan menjadi rusak. Sebagaimana dikemukakan oleh H.J Bachtiar
Affandie bahwa :

Garizah itu harus kita didik, agar pertumbuhanya baik. Kalau garizah anak-
anak itu dibiarkan, tentu menjadi lemah atau rusak. Banyak sekali benih-benih
garizah yang hilang lenyap karena tidak dapat berkembang dan tumbuh pada
waktunya yang tepat. Misalnya itik, kalau sesudah menetas dijauhkan dari air
dalam waktu beberapa tahun maka garizahnya yang cenderung kepada air itu
dapat menjadi berkurang, bahkan kemungkinanya ia lebih suka hidup didarat
daripada di atas air.”

Dari contoh yang dikemukakan di atas, dapat dipahami betapa besar efek
negatif yang diwujudkan oleh pendidik jika tepat waktu dalam menyalurkan garizah
itu. Secara logika, tidak masuk akal jika seekor itik lebih suka hidup di darat dari
pada hidup diatas air, namun secara kenyataan hal ini terjadi, sebab dari menetasnya
terjadi usaha penyimpangan dari manusia atau dari pendidikannya sehingga garizah
itu menjadi rusak, dan bahkan hilang sama sekali. Demikian pula halnya bagi
manusia,.jika yang di bawa sejak lahir tidak tersalur, terdidik dan terbina pada

waktu yang semestinya maka tentu akan melahirkan dampak negative pada diri

anak itu sendiri, keluarga dan masyarakat.

2 Ibid, h. 27
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Sebagai contoh, jika garizah mengantuk pada anak sudah tampil di
permukaan. Lalu kita halangi tidur, maka akibatnya anak itu akan terganggu
kesehatannya (sakit) kalau anak itu sakit maka yang merasakan bukan hanya anak
itu sendiri, melainkan juga ikut sakit ibu, bapak dan sebagainya.

Selain dari efek negative yang dikemukakan di atas maka pendidikan juga
mempunyai menusia, hal ini sesuai dengan penjelasan M. Arifin bahwa, Pendidikan
berfungsi untuk memanusiakan manusia yang dengan tanpa pendidikan sama sekali,
manusia dapat menjadi manusia sebenarnya.

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, maka secara sederhana dapat
disimpulkan bahwa fungsi pendidikan dalam keluarga adalah untuk memanusiakan
anak. Untuk sampai tujuan itu, maka selaku penanggung jawab pendidikan dalam
keluarga disamping berkewajiban memenuhi kebutuhan biologis anak, maka yang
tidak kalah pentingnya harus dipenuhi adalah kebutuhan rohaniah anak, yakni
memepertahankan, mendidik dan mengembangkan fitrah (Potensi iman) yang
dibawa oleh anak sejak lahir, selain dari itu, juga pendidik baik orang tua di
lingkungan rumah tangga, guru sekolah, maupun oleh tokoh-tokoh masyarakat
menanamkan rasa tanggung jawab dalam mendidik garizah anakagar dapat
berfungsi secara efektif dan optimal.

D. Fungsi Keluarga Sebagai Pusat Pendidikan Pertama.

» M. Arifin, op cit, h. 25.
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Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama bagi seorang
anak, sebelum seorang anak berkenalan dengan dunia sekitarnya ia akan berkenalan
terlebih dahulu dengan situasi keluarga.

Pengalaman pergaulan dalam keluarga akan memberiakan pengaruh yang
sangat besar bagi perkembangan anak untuk masa-masa yang akan datang. Karena
itulah orang tua dan kaum pendidik di tuntut peran sertanya dalam memberikan
warna pada kehidupan seorang anak, baik prilakunya, budi pekerti dan adat
kebiasaannya sehari-hari. Seorang anak akan menjadi anak yang baik ataukah justru
menjadi beban bagi masyarakatnya sebagian besar merupakan refleksi dari
pendidikan yang didapatkannya dalam keluarga. Hal ini sesuai dengan hadits

Rasulullah saw sebagai berikut :

04 A i',-, 'i'/. oo Dasi oy, (A ar?
u.k.‘l ‘;] deL‘. 34 Aﬂ‘ém&'d}jjﬁmdu Aﬂ'w}b})&gﬂ
I E N

L}JL\.LH nlu Mhnm.,ij.’l)m J‘M‘Jﬁ.ﬂ‘ﬁhhﬂ‘

Artinya :
Semua anak yang lahir di dunia ini, dilahirkan dalam keadaan yang suci
bersih. Maka kesalahan ibu bapaknyalah bilamana anak itu menganut agama
Yahudi, Nasrani, atau agama Majusi.**

Orang tua dalam suatu keluarga apabila dapat mendidik anak-anaknya dengan

cara yang baik dan benar, Insya Allah akan melahirkan generasi penerus yang lebih

*Imam Abu Husain Ibn Al-Hajjaj, Buhari Muslim, Juz 1V. (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
Ilmiah,1992), h. 2018
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baik daripada generasi kita saat ini. Mempersiapkan genersi penerus yang lebih baik
untuk sebahagian besar menjadi tanggung jawab orang tua dalam suatu keluarga.
Menurut Baharuddin bahwa :

Orang tua dalam keluarga merupakan orang yang bertanggung jawab
terhadap kelangsungan dan pertumbuhan hidup anak. Anak dalam
perkembangannya tidak dapat dilepas begitu saja. Mereka masih
membutuhkan kasih sayang dan selalu tergantung pada orang lain.
Ketergantungan mereka berkembang dari dari ketergantungan total menuju
kepada kematangan diri. Oleh karena itu, orang tua dalam keluarga harus
mampu memberikan kasih sayang serta rasa aman supaya anak dalam
perkembangannya tidak mengalami hambatan yang dapat mempengaruhi
keutuhan pribadinya.”

Mewujudkan kasih dan sayang serta rasa aman pada anak tidak selamanya
mulus, hal itu disebabkan oleh beberapa hal, misalnya si ibu bekerja sehari-hari ,
menderita sakit agak lama, dan sebagainya. Tetapi ada lagi factor lain yang
menghalangi ibu dan bapak untuk menumpahkan perhatiannya kapada si anak, ilah
suasana rumah tangga yang tidak tenang. Misalnya si bapak kurang menghargai
ibu , kurang setia atau sering cekcok, sehingga hilanglah ketenangan jiwa si ibu,
yang menyebabkan berkurangnya perhatian terhadap pemeliharaan anaknya.
Mungkin pula soal ekonomi, sehingga ibu terpaksa ikut mencari nafkah, tinggal di
rumah yang tidak pantas dan sebagainya.*®

Jika suasana dalam rumah tangga sudah demikian halnya maka lahirlah

kenakalan di mana-mana karena anak embutuhkan suasana akrab dengan orang tua,

25

2014

Baharuddin. Tokoh masyarakat/ Agama Desa Tanari Gella. Wawancara Tanggal 8 Januari

26 Zakiah Darajat, Kesehatan Mental. (Cet, VIII; Jakarta: Gunung Agung, 1980), h.76-77.
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membutuhkan sikap yang terbuka serta suasana dialogis yang wajar. Dalam
hubungannya dengan pendidikan anak, Nasrun Tijo, Menyebutkan bahwa :
Tugas mendidik anak dalam keluarga itu terletak ditangan orang tua,
terutaman ibu. Seorang ibu dalam keluarga memang hampir selalu

dikatakandengan perkataan ‘“asih,asah dan asuh” karenanya seorang ibu

merupakan orang yang selalu siap mengasihi, mengasuh dan memberikan rasa

aman dengan kasih dan sayangnya”.?’

Disamping menyoroti fungsi ibu dalam pendidikan anak, maka kehadiran
ayah pun tak kalah pentingnya, hanya saja ayah biasanya di hubungkan dengan
status mereka sebagai kepala keluarga. Seorang ayah biasanya kurang memberikan
andil bagi pendidikan anak. Kebiasaanya yang seperti ini sebenarnya tidal benar

Idealnya, antara ayah dan ibu saling Bantu demi lancarnya pendidikan anak.

E. Kerangka Pikir

Kondisi lingkungan sosial masyarakat sangat berpengaruh terhadap kondisi
pendidikan masyarakat/ keluarga itu sendiri. Apabila kita hidup pada lingkungan di
mana masyarakat sekitarnya mempunyai pendidikan yang tinggi maka akan tercipta
lingkungan yang baik dan kondusif. Pola pikir akan terbentuk secara positif karena
lingkungan sangat besar memberikan pengaruh pada pembentukan pola pikir.

Dengan terciptanya masyarakat yang berpendidikan akan membawa
pengaruh besar terhadap pendidikan anak. Karena mereka dalam keseharian
menyerap hal-hal yang bernilai positif.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema kerangka pikir berikut :

7 Nasrun Ttijo, SE. Tokoh Masyarakat Desa Tanari Gella, Wawancara tanggal 8 Januari
2014



27

Kondisi Lingkungan sosial
Masyarakat desa Tanarigella

/\

Pendidikan keluarga Pola pikir yang positif dan
masyarakat yang berpendidikan

Suasana Masyarakat yang
kondusif




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskrptif kualitatif yang membahas tentang
Kondisi lingkungan sosial dan dampaknya terhadap pendidikan keluarga di desa
Tanarigella Bua Kabuapaten Luwu
2. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulkan dan
menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara efisien dan sesuai dengan tujuan
penelitian yang ingin dicapai. Penelitian ini merupakan desain penelitian yang
dimaksudkan di sini adalah rancangan penelitian yang dimulai dari rumusan

masalah sampai pada penarikan kesimpulan akhir berdasarkan hasil penelitian.

B. Instrumen Penelitian
Instrumen atau alat penelitian adalah merupakan factor yang sangat penting
terhadap kegiatan penelitian, pada kegiatan penelitian ini dikemukakan instrumen
penelitian antara lain :
1. Field Research
a. Pedoman wawancara yaitu serentetan pertanyaan yang disusun sesuai dengan

data yang dinginkan, yang dianggap dapat memberikan informasi mengenai
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keadaan yang sebenarnya dengan melalui cara bertanya langsung terhadap para
responden.
b. Dokumentasi yaitu cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan
melalui data tertulis dan mencatat sejumlah data serta mengenai keadaan yang
relevan dan dapat membantu dalam pemecahan masalah dalam Skripsi ini.
c. Observasi yaitu penulis yang mengumpulkan data dengan jalan melakukan
pengamatan secara langsung terhadap hal-hal atau keadaan yang ada kaitannya
dengan materi pembahasan Skripsi ini.
d. Angket pengumpulan data dengan jalan mengajukan pertanyaan tertulis
kepada 200 responden dari 4051 orang penduduk di Desa Tanarigella untuk
pengedaran dilakukan dengan teknik accidental sampling artinya siapa saja yang
sempat dijumpai itulah yang diberi angket.
e. Interview yaitu Penulis mengadakan dialog yang erat kaitannya dengan
pembahasan skripsi ini, khusus dampak lingkungan sosial, dialog itu pula
dilakukan pada aparat pemerintah, tokoh masyarakat, pemuka agama, ulama serta
instansi yang terkait.
2. Library Research

Kepustakaan, hal ini dilakukan dengan membaca buku yang berhubungan
dengan materi yang dibahas, pengumpulan data kepustakaan melalui :
a. Kutipan langsung yaitu penulis mengutip secara langsung dengan tidak

mengurangi redaksi dari buku yang telah dikutip.
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b. Kutipan tidak langsung yaitu penulis mengutip dari buku-buku bacaan  dengan
mengubah redaksinya dan selanjutnya memberikan pengertian yang dimaksud, baik
berupa ikhtisar maupun bentuk ulasan.

C. Teknik Pengumpulan Data.

Data terkumpul dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian pustaka dan
tinjauan lapangan. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh dengan
membaca buku-buku ilmiah yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam
skripsi ini, cara ini dimaksud untuk memperoleh kerangka berfikir atau sebagai
landasan untuk beragumen dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya dengan
penelitian ini.

Dari hasil bacaan tersebut, diadakan kutipan langsung dan tidak langsung.
Kutipan langsung yang penulis maksud adalah kutipan yang diambil dari buku
tanpa merubah redaksinya kalimatnya. Namun mempunyai maksud dan arti yang
sama.

Dari hasil tinjauan lapangan, penulis kumpulkan melalui dua metode
pengumpulan data yaitu :

1. Metode angket, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau
hal-hal yang ia ketahui yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Menurut Nana

Sudjana angket adalah cara pengumpulan data dengan = menggunakan daftar
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pertanyaan yang telah disediakan dan disusun sedemikian rupa sehingga responden
tinggal mengisi atau manandainya dengan mudah dan cepat.'

2. Metode wawancara yaitu penulis mengumpulkan data dengan jalan
menemui secara langsung informasi penelitian. Metode ini dipandang layak karena
sangat membantu penelitian untuk memperoleh data yang lebih akurat dengan cara
menemui secara langsung informasi atau yang dekat labih mengetahui informasi

tersebut yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

D. Teknik Analisis Data.
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Metode Induktif yaitu menganalisis data dalam memecahkan masalah
dengan bertolak kepada pengetahuan yang bersifat khusus untuk dapat menarik
suatu kesimpulan yang bersifat umum.
2. Metode Deduktif yaitu menganalisis data dengan bertitik tolak dan hal-hal
yang bersifat umum untuk menarik kesimpulan yang bersifat khusus.
3. Metode Komparatif yaitu setiap yang diperoleh baik data yang bersifat
umum dibandingkan lalu ditarik kesimpulan.
Adapun untuk data kuantitatif, yaitu data hasil pengadaan angket dianalisa

dengan memakai statistik deskriktif, yaitu mencari rata-rata dengan rumus:

! Nana Sudjan: P — % % 100%  0,1984), h..
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Keterangan:
P = nilai
F = Frekuensi

N = Banyaknya subjek yang memiliki nilai*

2 M. Subana, Moersetyo Rahadi, Sudrajat, Statistik Pendidikan ( Cet. I: Bandung: Pustaka
Setia, 2000), h.94
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Desa Tanarigella
1. Keadaan geografis dan demografisnya.
a. Keadaan Geografis.

Keadaan geografis adalah segala kondisi yang tersedia dialam ini, dan hal
tersebut adalah diperuntukkan bagi umat manusia. Keadaan geografis ini meliputi
tanah dengan segala kekeyaannya, baik yang berupa darat maupun yang berupa laut,
gunung serta dataran-dataran, tumbuh-tumbuhan, binatang demikian juga segala
kosmos yang berupa; gaya dan gerak listrik, sinar dan sebagainya. Termasuk pula
didalamnya; iklim, musim yang biasa disebut dengan proses geografik, banjir, gempa
bumi, topan, atau perkataan lain bahwa geografis adalah apa saja yang bukan
pengaruh manusia.

Ahsan menyatakan bahwa:

Keadaan geografis, sebagaimana halnya geografis Desa Tanarigella merupakan
hal yang actual, karena pengaruh sangat besar dalam hidup dan kehidupan
manusia, sehingga keadaan geografis tak dapat dipisahkan dari kehidupan
seseorang. Ini berarti bahwa didalam mengetahui menganalisa dan sesutau
permasalahan, khususnya yang terjadi pada suatu daerah, seperti halnya di
Desa Pengkajaang sebagai lokasi penulis dalam rangka pengumpulan data.'

Uraian tentang keadaan geografis Desa Tanarigella, ada beberapa hal yang

perlu di ketengahkan diantaranya:

'Ahsan, Kepala Desa Tanarigella. Wawancara tanggal 7 Januari 2014



b. Letak , luas dan batas-batas daerahnya

Sesuai dengan data yang ada pada Kantor Desa Tanarigella Kecamatan Bua
Kabupaten Luwu bahwa Desa ini adalah merupakan salah satu Desa yang
daerahnya cukup luas wilayahnya, namun demikian dari segi produktifitasnya cukup
memberikan manfaat terutama hasil bumi.

Desa Tanarigella yang terdiri dari 4 dusun secara keseluruhan luasnya adalah 7
km? Yang bila dilihat dari segi geografisnya, maka secara administratif Desa
Tanarigella batas-batasnya adalah sebagai berikut :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Puti

b. Sebelah Selatan berbatasan dengaan Kelurahan Satti.
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Suramanda.
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pa’bassaang.

Setelah dikemukakan letak, luas dan batas-batasannya, maka pada uraian
berikutnya adalah segi topografi yang berarti : “Segala sesuatu yang mengenai
perbuatan peta dan sebagainya”.? Dengan demikian topografi berarti keterangan,
penjelasan, dan ulasan tentang suasana wilayah atau daerah tertentu. Khususnya yang
dialokasikan sebagai lokasi dalam penelitian.

c. Iklim.
Desa Tanarigella adalah beriklim tropis sepanjang tahun yang dipengaruhi

oleh dua musim tetap, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Musim kemarau

2 W.J.S. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet.XXI; Jakarta: PN.
Balai Pustaka, 2000), h. 1087



relatif lebih lama dibanding dengan musim hujan, tetapi setiap tahun sering terjadi
perubahan kedua musim tersebut.

Pada sisi lain diketahui bahwa daerah Provinsi Sulawesi Selatan atau yang
lazim dikenal dengan ungkapan Lintang Selatan (LS), maka dengan sendirinya
daerah Sulawesi Selatan juga mempunyai iklim Sub Tropika (beriklim sedang). Bila
datang musim panas tidak terlalu panas, dan bila musim dingin tidak terlalu dingin.
Dengan demikian wilayah Desa Tanarigella Kecamatan Bua yang letaknya di
wilayah kabupaten Luwu, sama atau hampir sama dengan iklim yang berpengaruh
pada daerah lainnya di Sulawesi Selatan.

Dari keterangan tentang iklim di daerah Desa Tanarigella dan Kabupaten dan
Kab. Luwu apada umumnya, dapat disimpulkan bahwa perbedaan iklim. Di daerah
tidak mempengaruhi tumbuh-tumbuhan dan hewan.
d. Angin

Mengenai angina di Desa Tanarigella Kecamatan Bua, berada pada kecepatan
lemah hingga sedang, yang biasanya menghembus pada bulan Juni hingga Oktober,
dimana pada musim tersebut nampaknya kurang membawa hujan.

Dengan menelusuri keadaan gepgrafis Desa Tanarigella Kecamatan Bua,
walaupun uraiannya singkat dan sederhana namun demikian dapatlah kita berasumsi
bahwa Desa Tanarigella cukup mempunyai daerah yang strategis, produktif dan dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat.

2. Keadaan Demografisnya.



Fokus pembicaraan tentang demografis Desa Tanarigella adalah relevan dengan
keadaan geografis yang diuraikan di atas, dalam hal ini berbagai masalah yang
dikemukakan pada keadaan demografisnya :

a. Suku Bangsa

Daerah Desa Tanarigella mempunyai daerah yang cukup luas dibandingkan
dengan Desa lainnya yang ada di Kecamatan Bua, namun demikian dalam kondisi
yang dimilikinya mempunyai daya tarik tersendiri, dimana daerah tersebut tidak
hanya dihuni atau ditempati oleh satu suku bangsa saja, tetapi dari suku lain pun turut
berdatangan, sekalipun sukunya hanya suku bugis sebagai penduduk asli, dan suku
jawa dan toraja sebagai pihak pendatang dari berbagai penjuru, baik dengan maksud
pedagang, pengusaha, nelayan , petani, pegawai negeri dan sebagainya
b. Keadaan Penduduk

Penduduk adalah orang yang bertempat tinggal atau berdomosili pada daerah
tertentu, baik yang sudah tinggal selama enam bulan, kurang dari enam bulan,
ataupun yang sejak lahirnya, atau karena adanya perpindahan dan sebagainya.

Menurut Ahsan, sebagai berikut :

Yang dimaksud dengan penduduk, seperti halnya penduduk di Desa Tanarigella

adalah orang yang bertempat tinggal dalam suatu tempat atau daerah otonom

selama enam bulan atau lebih, bahkan kurang dari enam bulan, atau karena hal-
hal lain, seperti perpindahan daerah, karena adanya hubungan perkawinan dan
selainnya.’

Dari keterangan diatas, maka dapatlah dipahami bahwa penduduk Desa

Tanarigella adalah mereka yang orang berdomisi atau bertempat tinggal, baik yang

3 Ahsan. Kepala Desa Tanarigella, Wawancara, tanggal 7 Januari 2014



lamanya enam bulan, kurang ataupun lebih dari enam bulan, demikian pula karena
adanya nasab, karena adanya hubungan darah dan sebagainya.

Desa Tanarigella yang merupakan salah satu wilayah Desa Tanarigella di
Kecamatan Bua berpenduduk 4051 jiwa. Oleh penulis berdasarkan hasil penelitian
di lokasi menunjukkan bahwa Desa Tanarigella cukup memiliki penduduk yang
banyak.

c. Keadaan Pendidikan Masyarakat.

Pendidikan bagi suatu masyarakat di adalah merupakan suatu tuntunan tata
tertib, sehingga umat manusia harus senantiasa berpedoman kepada pendidikan,
termasuk di dalamnya pendidikan agama Islam, karena sangat besar pengaruhnya di
dalam meningkatkan pengalaman nilai-nilai ajaran Islam.

Drs. KH.Muh. Djamil Hamid mengemukakan :

Dengan ilmu yang diperoleh sejak kecil hingga tidak terbatas waktunya, maka

manusia mampu mencerminkan ajaran Islam yang hakiki, tangguh untuk

menghadapi serta memilih beberapa pendapat bahkan mampu berfikir secara
kritis dan konsisiten. Malah dia menjadi tumpuan harapan masyarakat awam
agar mampu memberikan motivasi, argumentasi dan orientasimenurut ajaran

Islam. Dari pencegahan sekaligus mengatasi problem dan dilemma yang

makin hari makin terjadi ditengah-tengah masyarakat. *

Dengan demikian pendidikan bagi warga masyarakat Desa Tanarigella, bahkan
manusia pada umumnya mempunyai arti yang sangat besar, sehingga

pendidikan/ilmu pengetahuan itu mutlak untuk dituntut secara dini, agar dengan

pendidikan meningkat nilai dan martabat kemanusiaan seseorang. Dan yang kalah

4 Muh. Djamil Hamid, Manusia dan Fitrahnya, ( Cet, II; Ujung Pandang: CV.Bina
Daya Cipta, 1989),h.45-46



penting adalah: “ Pendidikan itu kegiatan merubah dan membentuk individu menjadi
bercorak diri (kepribadian, personality) yang bernilai tinggi. °
Oleh karena itu aktualisasi terhadap pembinaan pendidikan di Desa Tanarigella
merupakan hal yang actual dan sangat mendasar untuk senantiasa dibina dan
ditumbuh suburkan, yang pada gilirannya; pendidikan adalah usaha untuk
memberikan bimbingan terhadap persiapan hidup dari anak di dalam kehidupan,.®
Karena begitu pentingnya arti pendidikan, maka memasyarakatkan nilai-nilai
pendidikan bagi warga masyarakat di Desa Tanarigella hendaknya ditumbuh
suburkan. Dan dengan melihat kapasitas pendidikan masyarakat Desa Tanarigella

cukup menggembirakan. Seperti kita lihat tabel berikut ini :

Tabel 1.
Tingkat pendidikan masyarakat desa Tanarigella Tahun 2014
No Tingkat pendidikan Jumlah
1. Belum Sekolah 132 orang
2. Tidak Pernah Sekolah 70 oang
3. Putus Sekolah -
4. Tamat SD/ Sederajat 1012 orang
5. Tamat SLTP/ Sederajat 810 orang
6. Tamat SLTA/ Sederajat 1450 orang
7. Dimploma 3 320 orang
8. Strata 1 (S-1) 287 orang
Jumlah 4051 orang

Sumber Data : Kantor Desa Tanarigella, Tanggal 7 Januari 2014

> Burlian Somad, Beberapa Pemikiran Dalam Pendidikan Islam, ( Surabaya: Usaha

Nasiaonal, 1983), h. 28

M. Hafi Anshari, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya: Usah Nasional,1983).h.28



Dari data di atas menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Tanarigella
tergolong masyarakat penggemar pendidikan, dimana golongan masyarakat yang
berpendidikan masih jauh lebih banyak dibandingkan dengan warga masyarakat yang
tidak berpendidikan, khususnya pendidikan formal, sedangkan banyaknya lembaga
pendidikan di Desa Tanarigella dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2

Keadaan sarana pendidikan di desa Tanarigella

Kecamatan Bua 2014
. 1 Banyaknya
NO Tingkat pendidikan Negeri Swasta KET

1 Sekolah Dasar 1 - 1
2 SLTP Negeri / Swasta - - i
3. SLTA Negeri / Swasta 1 - -
4 Perguruan Tinggi Negeri / Swasta - -

Jumlah 2 - 2

Sumber Data : Kantor Desa Tanarigella, tanggal 8 Januari 2014

Dengan memperlihatkan tabel di atas menampakkan bahwa lembaga
pendidikan di Desa Tanarigella masih kurang, yang berarti memerlukan penambahan
guna membina anak-anak/ generasi muda yang diharapkan nantinya sebagai estafet
untuk melanjutkan perjuangan bangsa, dimasa kini, esok, maupun dimasa-masa yang
akan datang.

Dalam konsepsi kehidupan kita dewasa ini, dan di masa datang, pendidikan
menempati posisi yang teramat penting, sehingga eksistensi pendidikan tersebut

harus ditingkatkan mutunya dan kualitasnya, dimana gerak langkah pada berbagai



aktivitas ditemukan oleh tingkat pendidikan, karena itu M. Natsir menyebutkan
bahwa :

Maju atau mundurnya salah satu kaum bergantung sebahagian besar kepada

pelajaran dan pendidikan yang berlaku dalm kalangan mereka itu. Tak ada

satu bangsa yang terbelakang menjadi maju, melainkan sesudah mengadakan
dan memperbaiki pendidikan anak-anak dan pemuda mereka..’

Dalam pembangunan diberbagai sektor, termasuk sektor sosial keagamaan
merupakan bahagian yang sangat penting akhirnya, sehingga harus disadari dan
insafi bahwa untuk meningkatkan pendidikan dikalangan masyarakat Desa
Tanarigella dan masyarakat pada umumnya maka pendidikan hendaknya dijadikan
modal utama di tengah-tengah kehidupan masyarakat.

4. Agama dan Kepercayaannya

Berdasarkan sensus penduduk di Desa Tanarigella Kecamatan Bua
menunjukkan bahwa pemeluk agama islamlah yang mayoritas, kendatipun demikian
dari pemeluk agama itu masih nampak adanya yang masih mempercayai kekuatan
gaib. Mengakui akan adanya kekuatan benda alam yang merupakan warisan dari
nenek moyang mereka, yang secara turun temurun dinyakininya.

Agama adalah merupakan suatu sistem norma atau tata kaidah yang dapat
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-Nya, hubungan manusia dengan
sesamanya , serta hubungan manusia dengan alam sekitar. Agama dan kepercayaan
bagi masyarakat di Desa Tanarigella sangat berfungsi di dalam mengatur tata

kehidupan manusia, baik secara individu maupun secara kolektif, serta dengan agama

dan kepercayaan ini dapat tercipta persatuan dan kesatuan antara umat beragama.

" M. Natsir, Capita Selekta, ( Cet. XV; Jakarta: Bulan Bintang,1999 ), h.77.



Hal ini nampak tercermin pada masyarakat di Desa Tanarigella pada umumnya,
dan ini adalah sesuai dengan GBHN yang berbunyi sebagai berikut :

Atas dasar kepercayaan bangsa Indonesia terhada Tuhan Yang Maha Esa, maka

kehidupan manusia dan masyarakat Indonesia harus benar—benar selarasdalam

hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, dengan sesama dan alam, serta

memiliki kematangan keseimbangan dalam kehidupan lahiryah dan batiniah

serta mempunyai jiwa yang dinamis dan semangat gotong royong yang

berkembang sehingga sanggup serta mampu untuk melanjutkan perjuangan

bangsa.®

Oleh sebab itu dengan kepercayaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka
masyarakat Desa Tanarigella dapat menghayati nilai-nilai kehidupan dalam
bermasyarakat. Untuk mengetahui bagaimana animo masyarakat terhadap ajaran
Islam, maka salah satu sisi yang menjadi pusat perhatian adalah kepedulian
masyarakat akan saran peribadatan, yang sesuai hasil penelitian jumlah asarana
ibadah adalah sebagai berikut :
Tabel 3

Kondisi sarana ibadah di desa Tanarigella

Tahun 2014
No Sarana ibadah Banyaknya Keterangan
1. | Masjid 3 buah Baik

2. Mushallah -

3 Langgar -

Sumber Data : Kantor Desa Tanarigella, tahun 2014
Dengan demikian jumlah sarana peribadatan yang ada di Desa Tanarigella
adalah 3 buah, yang bila dibandingkan dengan jumlah penduduk, khususnya

beragama Islam maka nampaknya tidak seimbang, yang berarti sarana peribadatan

8 Bahan Penataran dan Bahan Referensi Penataran, UUD 1956, P4 dan GBHN.
TAP. MPR. No.II/MPR/1978), h. 53



dalam rangka memantapkan peribadatan perlu ditambah guna menampung lapisan
masyarakat yang mayoritas baragama Islam.
Seperti diketahui bahwa 4051 jiwa penduduk di Desa Tanarigella, maka
mayoritas penduduknya adalah beragama Islam, seperti kita lihat tabel berikut ini :
Tabel 4

Jumlah penduduk agama di desa Tanarigella

Tahun 2014
No. Agama Jumlah Keterangan
1. Islam 4032 orang
2. Kristen 19 orang
Jumlah 4051 orang

Sumber Data : Kantor Desa Pengkajaang, tahun 2014

Dari data di atas menunjukkan bahwa masyarakat Islam di Desa Tanarigella
adalah sekitar 99, 5 %, yang dengan sendirinya pula menunjukkan bahwa penganut
ajaran Islam cukup tinggi, sehingga sarana peribadatan perlu ditingkatkan guna

memanntapkan pelasanaan ibadah.

B. Kondisi Lingkungan Sosial di Desa Tanarigella.

Seperti yang telah dikemunkakan pada uraian terdahulu bahwa keluarga adalah
sebagai kumpulan hidup terkecil dari masyarakat Negara yang luas dan yang meliputi
tiga komponen, yaitu bapak, ibu dan anak. Dalam pada itu uraian pada bab ini
penulis akan dari dua sisi, yang pertama adalah bagaimana kedudukan pendidikan
keluarga, dan sisi lain kondisi lingkungan sosial di Desa Tanarigella Kecamatan Bua

1. Kedudukan Pendidikan Keluarga di Desa Tanarigella



Bila yang dipermasalahkan adalah pendidikan keluarga, maka yang menjadi
intisari permasalahannya adalah eksistensi orang tua (bapak dan ibu) di dalam rumah
tangganya sendiri mendidik diri dan anak-anaknya.

Selaku orang tua yang berfungsi sebagai pendidik dalam keluarga, maka
sebelum melakukan tugas suci itu, terlebih dahulu harus mengawali pendidikan itu
pada dirinya sendiri. Maksudnya apa yang kita akan ajarkan kepada anak-anak kita,
baik berupa aqidah, syariah dan muamalah maka seyogianya orang tualah yang
pertama-tama mengamalkan lebih dahulu pada dirinya sendiri, sebab salah satu factor
kegagalan dari si pendidik itu karena mengajarkan sesuatu kepada orang lain (anak)
apa yang ia belum lakukan.’

Mengenai kedudukan pendidikan keluarga di Desa Tanarigella Kecamatan

Bua, nampaknya memegang andil yang sangat besar, hal tersebut dapat kita lihat

pada tabel berikut ini :
Tabel 5
Fungsi lingkungan keluarga sebagail.embaga pendidikan
Jawaban angket Frekwensi Presentase

a. Berfungsi 157 orang 78,5 %
b. Kadang-kadang 30 orang 15 %
c. tidak pernah 13 orang 6,5 %

Jumlah 200 orang 100 %

Sumber Data : Hasil Tabulasi angket item No.1
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa kedudukan lingkungan keluarga di

Desa Tanarigella dapat berfungsi sebagai lembaga pendidikan, hal tersebut ditandai
oleh adaya 157 orang atau 78,5 % dari 200 orang yang dijadikan responden

menyatakan bahwa lingkungan keluarga dapat berfungsi sebagai lembaga

Misran, Tokoh Pendidik Tanarigella, Wawancara, 8 Januari 2014 di Tanarigella



pendidikan, sedangkan yang mengakui bahwa lingkungan keluarga itu kadang-
kadang berfungsi sebagai lembaga pendidikan hanya 30 orang atau 15 % serta 13
atau 6.5 % saja yang menganggap bahwa lingkungan keluarga tidak pernah berfungsi
sebagai lembaga pendidikan.

Bedasarkan tabel di atas, maka penulis dapat menggambarkan bahwa
masyarakat di Desa Tanarigella menempatkan lingkungan keluarga tersebut sebagai
lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam memacu aktivitas dan kreativitas
anak-anak sebelum terjun di tengah-tengah kehidupan masyarakat, maka dengan
sendirinya pula kondisi lingkungan sosial akan terarah dan senantiasa berdampak
positif, yang berarti pula bahwa keberadaan orang tua di lingkungan keluarga,
sebagai pendidik, pemelihara, serta pelindung dalam lingkungan keluarga ."°

Kendatipun fungsi lingkungan keluarga sangat besar, maka tidaklah berarti
bahwa lingkungan sosial lainnya tidak ikut berperan, namun antara satu unsur
dengan unsur lainnya punya keterkaitan dalam rangka pelaksanaan pendidikan

keluarga, seperti dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6
Kaitan Pendidikan Keluarga dengan Kondisi sosial
Jawaban angket Frekwensi Presentase
a Berkaitan erat 163 orang 81,5 %
b Kadang-kadang 26 orang 13 %
berkaitan 11 orang 5,5 %
c. Tidak berkaitan

"Disadur dari M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan
Sekolah dan Keluarga, (Cet. 1V; Jakarta: Bulan bintang,1978), h.80



| Jumlah | 200 orang ‘ 100 %
Sumber data: Hasil tabulasi angket item No.2

Bertolak dari tabel di atas terlihat bahwa dari 200 responden, sebahagian
besar, yakni 163 orang, attau 81.5% menyatakan bahwa pendidikan yang dilakukan
di lingkungan keluarga berkaitan erat dengan kondisi lingkungan sosial sehingga
harminisasi dari kedua hal tersebut harus dibina dan ditumbuh suburkan, guna
memantapkan kondisi lingkungan sosial yang stabil dan dinamis, namun demikian
ada pula diantaranya, yakni 26 orang tau 13 % yang menyatakan bahwa keterkaitan
antara lingkungan keluarga dengan kondisi lingkungan sosial hanya kadang-kadang,
bahkan 11 orang atau 5.5% yang menyatakan bahwa kedua unsur tersebut tidak ada
keterkaitannya .

Dalam memantapkan kedudukan pendidikan keluarga di Desa Tanarigella,
maka aktualisasi pendidikan harus dibina, serta ditingkatkan andilnya, guna memacu
aktivitas dan kreativitas terhadap anak, sehingga di kala berada di tengah-tengah
lingkungan sosial dapat menempatkan diri pada tatanan nilai yang sesuai dengan
ajaran islam, serta nilai-nilai yang termuat dalam falsafah kehidupan bangsa kita,
sehingga anak tersebut dalam keberadaannya berguna terhadap pembangunan agama,
bangsa dan tanah air."

Memang kita harus akui bahwa eksistensi orang tua itu hanya dilihat dari satu
sisi, tetapi menempati pisisi strategis dalam rangka memanfaatkan keluarga sebagai
lembaga pendidikan, seperti halnya orang tua sebagai pendidik dan orang tua selaku

pelindung

1 Misran, Tokoh Pendidik Tanarigella, Wawancara, 8 Januari 2014 di Tanarigella



Selaku pelindung bukan hanya melindungi anak dari bencana atau bahaya
berhubungan dengan fisik, misalnya : lapar, dingin dan sebagainya. Tetapi yang lebih
penting adalah melindunginya dari bahaya yang berhubungan morilnya. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh M. Arifin sebagai berikut :

Disamping orang tua memiliki kekuasaan pendidikan mempunyai pula
tugas/melindungi keluarga yakni orang tua harus memelihara keselamatan
kehidupan keluarganya baik moril maupun materialnya.

Memelihara kesehatan kehidupan keluarga bidang morel tentunya tidak
terlepas dari usaha orang tua menanamkan nilai-nilai moral yang bersumber dari Al-
Quran dan As-Sunnah pada diri anak-anaknya sejak dari kecilnya. Sedangkan
pemeliharaan yang bersifat material adalah berupa nafkah, makanan, pakaian,
kesehatan dan sebagainya.

2. Kondisi Lingkungan Sosial Desa Tanarigella.

Lingkungan sosial suatu wilayah/daerah sangat besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan pola pikir anak, namun yang perlu diperhatikan
bahwa pada setiap lingkungan sosial itu sering kali muncul dua pengaruh, yakni di
satu sisi lingkungan sosial itu berdampak positif, dan di sisi lain lingkungan sosial itu
berdampak negatif terhadap kehidupan anak dan masyarakat pada umumnya.

Melihat kenyataan yang ada, menunjukkan bahwa kondisi lingkungan sosial
di Desa Tanarigella akan memberikan pengaruh, hal tersebut dapat kita lihat pada

tabel berikut :

Tabel 7

12 M. Arifin, op cit, h.8



Perhatian Orang Tua Terhadap Kondisi
Lingkungan Sosial

Jawaban angket Frekwensi Presentase
a. Selalu 167 orang 83,5 %
b. Kadang-kadang 25 orang 12,5 %
c. Tidak pernah 8 orang 4 %

Jumlah 200 orang 100 %

Sumber data: Tabulasi angket item No. 3

Dengan memperhatikan tabel di atas menunjukkan bahwa dari jumlah 200
reponden di atas, ternyata 167 orang atau 83,5 % mengakui bahwa orang tua selalu
menaruh perhatian dan kepedulian terhadap kondisi lingkungan sosial, yang
membuat anak-anak waspada dan selalu berhati-hati pada kondisi lingkungan sosial
yang terjadi, disamping dari pada itu 25 orang atau 12,5 % beranggapan bahwa orang
tua mereka hanya kadang-kadang saja menaruh perhatian dengan kondisi lingkungan
sosial, yang membuat anak kurang peduli atau tidak menghiraukan sama sekali
lingkungan sosial, bahkan 8 orang atau 4 % mengakui bahwa orang tua tidak pernah
menaruh kepedulian akan kondisi lingkungan sosial.

Pada dasarnya orang tua dalam kapasitasnya sebagai pendudik yang pertama
dan utama hendaknya selalu menaruh kepedulian akan kondisi lingkungan sosial,
baik dikala anak itu berada di lingkungan keluarga, maupun di lingkungan mana anak
itu berada. Tanpa ada perhatian dan kepedulian kita terhadap kondisi lingkungan
sosial, akan membawa akibat fatal, utamanya kondisi lingkungan sosial yang tidak
berazaskan ajaran Islam. Djamaluddin Kafie , menyatakan bahwa :

Yang benar-benar dibutuhkan manusia pada saat ini, yakni kebutuhan akan

nilai-nilai spiritual, nilai-nilai potensial dari fitrah manusia itu sendiri. Maka
kepada tujuan inilah Islam sanggup mengembalikan kemanusiaan yang selama



ini sudah berdiri di tepi jurang sebagai realisasi dari tujuan puncak
diciptakannya manusia di atas bumi ini."

Memperhatikan kondisi linkungan sosial oleh kalangan orang tua, dengan

jalan mengembangkan pendidikan di lingkungan keluarga merupakan salah satu sisi

yang teramat penting, oleh karena dengan pendidikan tersebut akan dapat mengatasi

problem sosial, menciptakan kondisi yang sehat dan dinamis, serta adanya

peningkatan kesadaran. Tentunya masing-masing punya penelitian, seperti terlihat

pada tabel berikut.
Tabel 8
Perhatian Orang Tua Terhadap Kondisi Lingkungan Sosial
Jawaban angket Frekwensi Presentase
a. Dapat mengatasi problem sosial 60 orang 30 %
b. Mengatasi kondisi yang sehat dan 98 orang 49 %
dinamis
c. Meningkatkan kesadaran 42 orang 21 %
warganya
Jumlah 200 orang 100 %

Sumber Data : Tabulasi angket item No.4
Bedasarkan tabel di atas, maka dapat diperoleh kejelasan, bahwa 98 orang

atau 49 % diantaranya mengakui bahwa pendidikan keluarga dalam mengembangkan
peranannya akan dapat mengantisipasi kondisi yang sehat dan dinamis, sehingga
aktivitas dan upaya pembinaannya harus ditingkatkan, disisi lain, yakni 60 orang
atau 30 % mengakuinya sebagai salah satu wadah dalam mengatasi problem sosial,
dan 42 orang atau 21 % saja yang beranggapan bahwa peranan pendidikan keluarga

akan dapat meningkatkan kesadaran warga masyarakat .

1 Djamaluddin Kafie, Hari Esok Untuk Islam, (Cet. XII; Surabaya: PT. Bina Ilmu,
1998), h.74.



Bila ditelusuri kondisi masyarakat dengan wilayah keluarahan nampaknya
kondisi sosialnya masih jauh berbeda, hal tersebut nampak jelas bahwa di daerah
ditandai oleh adanya berbagai macam pengaruh, temasuk pengaruh yang berasal dari
dunia modern, yang kadang kala model dari pengaruh dunia modern tersebut
berdampak negatif dalam kehidupan masyarakat. Tetapi bagi warga yang berdomosili
di tingkat desa pengaruh dunia modern tersebut belum menyusut secara mendalam.

Tentunya ada orang tertentu atau kelompok yang harus mengantisipasi
kondisi lingkungan sosial itu sehingga berdampak positif, sebagaimana halnya di
Desa Tanarigella untuk mengetahui dengan jelas siapakah yang berkompeten dalam

mengantisipasi kondisi lingkungan sosial itu dapat kita lihat pada tabel berikut.

Tabel 9.
Orang yang Sangat Berperan dalam MengantisipasiKondisi lingkungan sosial
Jawaban angket Frekwensi Presentase
a. Tokoh Masyarakat 53 orang 26,5 %
b. Pemuka Agama 67 orang 33,5%
c. Orang tua di lingkungan Rumah tangga 80 orang 40 %
Jumlah 200 orang 100 %

Sumber Data : Tabulasi angket item No.5
Kalau diperhatikan yang dapat mengantisipasi kondisi pada suatu lingkungan

sosial, tentunya tidak hanya satu kelompok atau organisasi tertentu, tetapi dari
berbagai kelompok cukup mengambil andil, hanya ada yang paling berkompeten, dan
hanya berperan namun tidak berarti, seperti kita lihat pada tabulasi angket ini, bahwa
dari jumlah 200 responden ternyata yang sangat besar peranannya dalam
mengntisipasi kondisi lingkungan sosial adalah orang tua di lingkungan rumah
tangga yakni 80 orang atau 40 %, sedangkan 67 orang atau 33,5 % yang menyatakan

bahwa yang berperan adalah unsur pemuka agama,dan golongan yang paling kurang



adalah 55 orang atau 26,5 % menyatakan justru yang berperan dalam mengantisipasi
kondisi lingkungan sosial itu adalah tokoh masyarakat.

Dalam mengantisipasi kondisi lingkungan sosial yang senantiasa berdampak
positif, maka sudah barang tentu titik sentralnya adalah pendidikan itu sendiri, oleh
karena itu pendidikan pada suatu daerah atau negara merupakan faktor determinan,
sihingga manakah pembinaan pendidikan tersebut ditingkatkan dalam mengantisipasi
kondisi lingkungan sosial, maka daerah tersebut akan diwarnai oleh suasana
kehidupan yang harmonis, yang sudah barang tentu kondisi lingkungan sosial itu
pula berdampak positif. M. Natsir menyatakan :

Maju mundurnya salah satu kaum tergantung sebahagian besar kepada

pelajaran dan pendidikan yang berlaku dalam kalangan mereka”.'*

Adalah suatu kenyataan bahwa masalah pendidikan pada suatu wilayah
merupakan hal yang urgen, terutama dalam pembinaan generasi muda dimasa kini,
esok dan dimasa—masa yang akan datang. Menurut Misran, bahwa :

Dalam memantapkan kondisi lingkungan sosial di Desa Tanarigella pendidikan
dipandang sebagai salah satu hal yang paling utama, sebab betapa tidak
pembangunan hanya dapat dilakukan dengan baik oleh manusia-manusia yang
telah dipersiapkan dengan baik pula melalui pendidikan."

Dalam pada itu dimensi pendidikan merupakan hal yang sangat vital dalam
memacu pertumbuhan dan perkembangan di berbagai sektor, yang dengan sendirinya

pula generasi muda secara dini dituntun dan dituntut agar mendapat ilmu

pengetahuan, bahkan hal tersebut merupakan salah satu kewajiban.

14 M. Natsir. Capita selecta, (Cet. X; Jakarta: Bulan Bintang, 1997). h.77

"Misran, Tokoh Masyarakat dan Pendidik Desa Tanarigella, Wawancara, Tanggal
8 Januari 2014.



Dengan demikian kedudukan pendidikan semakin urgen untuk dibina dan
ditumbuh suburkan di tengah-tengah kehidupan masyarakat, sehingga kondisi
lingkungan sosial akan stabil dan dinamis pula. Oleh karena itulah lingkungan sosial
harus senantiasa berdampak pendidikan pula yang memberikan nilai ganda terhadap
warga masyarakat, dan memang diakui bahwa di Desa Tanarigella lingkungan sosial

senantiasa berdampak pendidikan dapat dilihat pada tabel di bawabh ini :

Tabel 10
Dampak Lingkungan Sosial Terhadap Pendidikan
Jawaban angket Frekwensi Presentase
a. Ya 179 orang 89,5 %
b. Tidak 21 orang 10,5 %
Jumlah 200 orang 100 %

Sumber data: Tabulasi angket item No.6
Dari jumlah 200 angket yang diedarkan di Desa Tanarigella Kecamatan

Bua menunjukkan bahwa 179 orang atau 89,5 % yang menyatakan bahwa
lingkungan sosial berdampak pendidikan, dan hanya sebahagian kecil,yakni 21 orang
atau 10,5 % saja yang menganggapnya lingkungan sosial itu tidak dapat dinilai
berdampak pendidikan.

Bertolak dari uraian di atas maka semakin jelaslah kedudukan pendidikan
keluarga ditengah-tengah kehidupan masyarakat yang berarti posisi dan kapasitasnya

perlu diarahkan dan ditingkatkan.

C. Peranan Pendidikan Keluarga dalam Mengantisipasi Pengaruh Lingkungan
Sosial di Desa Tanarigella.



Seperti diuraikan di atas bahwa semua lembaga pendidikan punya peranan,
namun ada diantaranya yang paling dominan seperti pendidikan keluarga, sehingga
dalam kapasitasnya perlu diantisipasi agar pendidikan semakin berperanan di tengah
—tengah kehidupan masyarakat. Dalam mengantisipasi pengaruh lingkungan sosial
yang muncul, sering kali memungkinkan timbulnya dua dimensi, yakni pengaruh
lingkungan sosial yang berdampak positif dan pengaruh lingkungan sosial yang
berdampak negatif, namun yang menjadi inti permasalahan disisni adalah bagaimana
peranan pendidikan Islam sehingga memungkinkan mengantisipasi pengaruh
lingkungan sosial yang berdampak negatif. Karena itulah peranan pendidikan
keluarga sangat penting artinya untuk dibina dan ditumbuh diterapkan secara dini,
yang berorientasi pada nilai-nilai pendidikan yang sesuai dengan agama Islam .

Berbicara tentang peranan pendidikan keluarga dalam kaitannya dengan
mengantisipasi pengaruh lingkungan sosial berdampak negatif di Desa Tanarigella
Kecamatan Bua maka dalam pendidikan keluarga mempunyai peranan sebagai
berikut.

1. Penerapan pendidikan keluarga melalui bagi Anak Usia Dini.

Mengantisipasi pengaruh lingkungan sosial berdampak negatif di Desa
Tanarigella maka, sudah barang tentu aktualisasi penerapan ajaran Islam di sini
adalah penerapan oleh orang tua pada anak dengan melalui pendidikan keluarga
yakni dengan pendidikan yang berbasis agama

Selaku orang tua, khususnya orang-orang tua yang berdomisili di Desa

Tanarigella Kecamatan Bua mengharapkan agar anaknya yang dikemudian hari



menjadi orang yang shaleh, maka orang tualah yang lebih awal mendidik dirinya
mengamalkan ajaran Islam berupa ibadah wajib, maupun sunnah, dan selalu berbuat
yang baik yang mendatangkan manfaat baik bagi dirinya maupun terhadap orang
lain. Dan juga selalu mengangkat tangan berdo’a kepada Allah semoga isteri dan
anak-anaknya menjadi penyenang hati, sehingga pada gilirannya anak tersebut dikala
berada di tengah —tengah kehidupan masyarakat akan mampu mengelakkan diri dari
pengaruh lingkungan sosial yang berdampak negatif. Dari sudut perspektif inilah
harus dipahami bahwa pembinaan anak sangat penting, yang dimulai dari usia dini
masa remaja menjadi masa dewasa.

Dalam hal itu mengembalikan posisi lingkungan sosial hendaknya lebih
awal distabilkan yang pembinaannya dilakukan oleh orang tua secara dini, baik yang
berbentuk kode etik akan pembinaan akhlakul karimah, nilai pendidikan
dimasyarkatkan, serta pengawasan lebih ditingkatkan sebagaimana kita lihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 11
Sistem yang diterapkan dalam mengembalikan posisi

lingkungan sosial yang kurang stabil
dalam keluarga

Jawaban angket Frekwensi Presentase
a. Kode etik pembinaan akhlakul 84 orang 42 %
karimah ditingkatkan
b. Pendidikan secara dini di 73 orang 36,5 %
masyarakatkan
c. Pengawasan lebih ditingkatkan 43 orang 21 %
Jumlah 200 orang 100 %

Sumber data : Tabulasi angket item No. 7



Berdasarkan tabel di atas memberikan gambaran bahwa mengembalikan
posisi lingkungan sosial yang kurang stabil, atau dapat berdampak negatif, dapat di
atasi melalui berbagai sistem, yakni dengan mengantisipasi berbagai ekosistem, baik
dikala anak dalam kandungan, sesudah lahir maupun sesudah dewasa. Bentuk atau
sistem pembinaan itu dilakukan melalui kode etik terhadap akhlakul karimah yang
dilakukan oleh pendidik, dan ternyata dari 200 responden, 84 orang atau 42 %
mengakui pembinaan tersebut sangat menyentuh dan dapat mengendalikan
lingkungan sosial yang kurang stabil, disamping daripada itu pendidikan secara dini
dimasyarakat, termasuk dikala anak tersebut masih dalam kandungan, hal ini
dibuktikan melalui jawaban angket dari jumlah responden, ada 73 orang atau 36,5 %
mengakuinya sebagai salah satu sitem pembinaan lingkungan yang kurang stabil
kemudian daripada itu 43 orang atau 21 % yang mengendalikan perlu peningkatan
pengawasan itu dilakukan.

Tentu saja anak-anak sebagai harapan di masa esok lebih awal perlu
diantisipasi dan dibina oleh para pendidik, utamanya oleh pihak orang tua itu sendiri.
Menurut Ahsan bahwa:

Mendidik anak adalah soal pokok dan yang terpenting bagi keselamatan

hidup seorang anak dikala berada ditengah-tengah kehidupan masyarakat,

terutama oleh kondisi lingkungan yang kurang stabil, karenanya pembinaan
itu dapat saja dilakukan dikala anak tersebut masih dalam kandungan.'®

Peranan pendidikan keluarga dalam mengantisipasi pengaruh lingkungan

sosial memang merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab orang tua. Oleh

'Ahsan, Kepala Desa Tanarigella, Wawancara tanggal, 8 Januari 2014



karena itu pelaksanaan pendidikan dalam keluarga titik keberhasilannya ditentukan
oleh pihak orang tua. Khursid Ahmad, megemukakan :
Tanggung jawab untuk menciptakan kehidupan bersama suami yang tenang,
dimana sang anak bisa dididik, dilatih serta diasuh secara memadai dan juga
rumah telah berfungsi secara optimal serta hubungan keluarga yang lebih luas
dapat terjalin lebih baik, bersandar pada isteri."”
Guna mengantisipasi pengaruh lingkungan sosial maka wadah yang turut
berperan serta harus dimanfaatkan, yang berarti pembinaan anak sebelum lahir audah

dilakukan oleh kalangan orang tua, demikian pulasesudah lahir dan memasuki alam

kedewasaan.

2. Pembinaan setelah remaja
Dalam membentuk identitas anak yang Islami, dan dapat mengendalikan diri
dengan munculnya pengaruh lingkungan sosial, maka dapat diantisipasi malalui
peranan pendidikan keluarga, yakni melalui:
a. Pendidikan Iman
Pendidikan sangat memegang peranan terhadap pertumbuhan anak,
khususnya pertumbuhan naluri beragama, sebab dengan pendidikanlah ia dapat
menjadi Islam sejati dan juga dengan pendidikanlah ia dapat menjadi anak yang
mudah terbawa oleh arus pengaruh lingkungan sosial yang muncul ditengah—tengah
kehidupan masyarakat.

Pendidikan keimanan ini dapat diantisipasi malaui berbagai tahapan, yakni:

Y"Khursid Ahmad, Family Life In Islam, Penerjemah: Tommy Soetomo, dengan judul
: Keluarga Muslim, (Cet. I; Bandung : Risalah, 1986), h.18



1. Menggajarkan Al-Qur’an sesuai dengan perkembangan usianya, diawali
dengan hanya disenandungkan, diajar melafaskan setelah bisa berbicara dan mulai
diajak mengingat/ menghafalkannya dan diamalkan.

2. Mengenalkan hukum-hukum halal dan haram kapada anak yang tentu saja
disesuaikan dengan usia mereka dan bahasa mereka.

3. Ketika berumur 7 tahun disuruh mengerjakan shalat dan jika sudah berumur
10 tahun, maka pulalah jika mereka tidak mau melakukannya.

Dengan tahapan — tahapan pendidikan iman tersebut, jika terlaksana dengan
baik, maka anak memberi warna dan bentuk terhadap pribadi anak sehingga dapat
mengamalkan ajaran Islam secara baik, yang dengan sendirinya pula akan dapat
menghindarkan diri terhadap pengaruh lingkungan sosial, khususnya yang
berdampak negatif. Karena itulah paranan pendidikan keluargayang bernafaskan
Islam terhadap anak sangat penting. Zakiah Daradjat mngemukakan :

Jika pengalaman yang dilalui si anak dalam masa permulaan dari pembinaan

pribadi (dalam keluarga), jauh dari unsur kaagamaan maka akan jauh pulalah

rasa agama pada si anak, dan pribadinya kosong dari agama”."®

Dari keterangan tersebut di atas jelaslah bagi kita betapa pentingnya peranan
pendidikan keluarga dalam mengantisipasi pengaruh lingkungan sosial di Desa
Tanarigella yang harus dimulai sejak dini, maka orang tualah yang hendaknya
meningkatkan mutu dan kwalitas pendidikan, disamping itu lembaga pendidikan

lainnya memberikan dukungan yang cukup berarti, berhasil guna dan berdaya guna

18 Disadur dari Hamka, Lembaga Budi,( Cet,VI; Jakarta: Yayasan Nurul Islam ,
1990), h.11



dalam mengantisipasi kondisi lingkungan sosial, sebagaimana dapat kita lihat pada

tabel berikut :
Tabel 12
Usaha Mengantisipasi Pengaruh Lingkungan Sosial
Jawaban angket Frekwensi Presentase

a. Meminta dukungan Luar 79 orang 39,5 %
b. Kurang perhatian terhadap

pendidikan formal 34 orang 17 %
c. Meningkatkan mutu dan

kwalitas Pendidikan 87 orang 43,5 %

Jumlah 200 orang 100

Sumber data: Tabulasi angket item No. 8

Dari tabel ini dapat kita lihat bahwa usaha mengantisipasi pengaruh
lingkungan sosial, khususnya yang berdampak negative dapat dilakukan melalui
peningkatan mutu dan kwalitas pendidikan, sebab dari 200 responden ternyata 87
orang atau 43,5 % yang menyatakan peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di
lingkungan keluarga, 79 orang atau 39,5 % diantaranya pula yang menghendaki
perlunya dukungan dari luar, termasuk didalamnya guru disekolah, tokoh-tokoh
masyarakat, pemuka agama dan aparat pemerintah, karena itu pula 34 orang atau
17 % yang menghendaki agar perhatian dan kepedulian pada pendidikan formal perlu
diusahakan, sehingga antara satu dengan yang lainnya saling menjalin keterkaitan
dalam mengantisipasi pengaruh lingkungan sosial.

b. Pendidikan Akhlak.

Bila ditelusuri secara mendalam letak perbedaan antara manusia dengan

binatang, maka disamping yang membedakannya dari segi akal, juga dari segi

tingkah laku. Manusia bila ingin berbuat dan bergerak selalu didasari dengan



pertimbangan dari dalam, dan selalu dikaitkan dengan nilai-nilai akhlak, dalam arti
setiap ia melakukan perbuatan bukan hanya mementingkan atau mengutamakan
dirinya sendiri, tetapi selalu memperhitungkan orang-orang yang ada disekelilingnya.
Sikap yang demikian dilakukan karena ia sadar bahwa malu itu adalah merupakan
sebahagian dari iman.

Maka selaku pendidik hendaknyalah berupaya memperlihatkan akhlak yang
terpuji, misalnya dermawan, jujur, adil, sabar dan sebagainya. Sebaliknya ia harus
menghindari sifat-sifat yang tercela, misalnya kikir, suka berbohong, pemarah, dan
sebagainya.

c. Pendidikan Intelektual (akal).

Beriman tanpa ilmu belumlah memadai, dan berilmu tanpa beriman juga lebih
berbahaya. Kesempurnaan imam seseorang apabila disertai dengan ilmu
pengetahuan, dan kesempurnaan ilmu pengetahuan apabila disertai dengan iman.
Dengan demikian iman dan ilmu harus berjalan seiring dan selaras agar seseorang
dapat memperoleh derajat yang tinggi disisi Allah Swt. Orang-orang yang akan
mendapat derajatyang tinggi disisi Allah Swt. Hanyalah orang beriman dan berilmu.
Dalam arti serasi antara keduanya, bukan terpisah, iman tanpa ilmu, atau ilmu tanpa
iman.

d. Pendidikan sosial.

Anak sejak dini di ajarkan bermasyarakat dengan lingkungannya adab sosial,

misalnya bicara dengan baik dan suka memberi pertolongan kepada sesamamnya

manusia,. Juga berupa bantuan terhadap sesame manusia hendaknya dibudayakan



dalam rumah tangga, agar anak mempunyai sifat yang suka menolong sesamanya
manusia, sebab dengan memberi pertolongan kepada sesama, maka Tuhan akan
memberi pertolongan kepada sesame, maka Tuhan akan memberi pertolongan kepada
kita.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, dalam
mengantisipasi lingkungan sosial, khususnya yang berdampak negative di Desa
Tanarigella Kecamatan Bua, maka peranan pendidikan Islam sangat penting, baik
yang dilakukan sejak anak tersebut masih dalam kandungan ibu, maupun usaha-

usaha yang dilakukan setelah anak tersebut lahir.

D. Dampak Lingkungan Sosial Terhadap Pendidikan Keluarga di Desa
Tanarigella.

Adalah suatu realitas/fakta dari hasil penelitian di lokasi bahwa lingkungan
sosial di Desa Tanarigella adalah berdampak pendidikan, yang berarti nilai kontribusi
pendidikan keluarga yang diprakarsai oleh orang tua semakin meningkat, disamping
lembaga-lembaga pendidikan lainnya turut mengambil andil dalam rangka menata
kondisi lingkungan sosial yang memberikan makna penting terhadap warga
masyarakat dan generasi muda pada khususnya.

Untuk mengetahui bagaimana dampak lingkungan sosial terhadap pendidikan
kelurga di wilayah Desa Tanarigella maka dapat kita simak wawancara dengan Bapak
KH. Dg. Mallonjok berikut ini:

Kondisi lingkungan sosial di Desa Tanarigella masih cukup baik bila
dibandingkan kondisi lingkungan sosial di desa lainnya, hal tersebut nampak di



mana persatuan masih mewarnai kehidupan masyarakat, perhatian masyarakat

akan pendidikan masih tinggi, kepedulian akan lingkungan masih terpelihara,

tertata serta terorganisir secara matang, budaya yang berlaku masih dijiwai oleh
nilai-nilai Islami, kenakalan dan kebrutalan masih dapat di atasi, serta
pelanggaran-pelanggaran lainnya dapat dikurangi."

Kondisi suatu lingkungan sosial masyarakat sudah barang tentu warga
masyarakatlah yang dapat mengarahkannya, tergantung bagaimana cara serta model
pembinaan yang mereka lakukan ditengah-tengah kehidupan baik orang tua,
demikian pula tenaga guru sebagai pendidik di sekolah dan tokoh-tokoh masyarakat
dalam membina dan mengembangkan kreativitas generasi muda.

Bila diperhatiakan secara cermat dampak lingkungan sosial di dalam
pelaksanaan pendidikan keluarga di Desa Tanarigella masih cukup baik, terutama
karena kalangan orang tua masih menempatkan diri sebagai pendidik yang pertama
di lingkungan keluarganya, yang berarti anak-anak tersebut sebelum terjun di kancah
yang mempunyai keanekaragaman budaya sudah dapat ilmu pengetahuan yang dapat
dijadikan acuan dalam mengendalikan diri dari berbagai macam pengaruh yang pada
dasarnya tidak konsisten dengan nilai-nilai ajaran yang Islami.

Untuk membuktikan bahwa orang tua dim Desa Tanarigella masih menjadikan
lingkungan keluarga mereka sebagai pendidik pertama, dapat kita lihat pengakuan
dari warga masyarakat yang mendapatkan angket, sebagaimana kita lihat pada tabel
berikut :

Tabel 13

Fungsi orang tua sebagai pendidik pertama
Di lingkungan keluarga

'  KH. S. Dg Mallonjok, Tokoh Masyarakat Desa Tanarigella, Wawancara, tanggal 8
Januari 2014



Jawaban angket Frekwensi Presentase
a. Selalu 165 orang 82,5 %
b. Kadang-kadang 29 orang 14,5 %
c. Tidak pernah 6 orang 3%

Jumlah 200 orang 100 %

Sumber data: Tabulasi angket item No.9

Dari angket di atas, menunjukkan bahwa dari 200 responden, 165 orang atau
82,5 % yang menyatakan bahwa orang tua di Desa Tanarigella selalu berfungsi
sebagai pendidik yang pertama di keluarga mereka, hal inilah yang menjadi salah
satu penyebab kondisi lingkungan sosial aman dan tenteram, sedangkan yang
menyatakan bahwa orang tua kadang-kadang saja berfungsi sebagai pendidik
pertama adalah 29 orang atau 14,5 %, diantaranya, dan 6 orang atau 3 % menyatakan
bahwa tidak pernah orang tua berfungsi sebagai pendidik pertama di lingkungan
keluarga.

Beban/ tanggung jawab orang tua mutlak direlisasikan, terutama tanggung
jawab mereka dalam mendidik anak- anaknya. Melaksanakan tanggung jawab orang
tua dilingkungan keluarga sangat erat kaitannya dengan kepedulian orang tua
terhadap kondisi lingkungan sosial, dan ini terbukti bahwa di Desa Tanarigella
Kecamatan Bua orang tua punya kepedulian yang tinggi pada lingkungan sosial,
sebagaimana kita lihatpada tabel berikut

Tabel 14

Kepedulian Orang Tua terhadap Kondisi
Lingkungan sosial

Jawaban Angket Frekwensi Presentase

a. Ya 177 orang 88,5 %




b. Tidak

23 orang

11,5 %

jumlah

200 orang

100 %

Sumber data : Tabulasi angket item No. 10

Sesuai dengan hasil yang didapatkan dari pengedaran angket sekitar 200

orang, 177 orang atau 88,5 % menyatakan bahwa umumnya orang tua mereka

senantiasa punya kepedulian terhadap kondisi lingkungan sosial, yang berarti anak-

anak tersebut dapat terkontrol oleh pengaruh yang timbul ditengah-tengah kehidupan

masyarakat, sedangkan 23 orang tau 11,5 % saja yang menyatakan orang tua di Desa

Pengkajaang tidak punya kepedulian terhadap kondisi lingkungan sosial. Oleh karena

itu telah diakui oleh kalangan anak-anak di Desa Tanarigella khususnya yang

diberikan angket bahwa sekalipun lembaga pendidikan yang dapat membina anak -

anak, yakni pendidikan formal, non formal, namun yang palingdominan dan

strategis dalam pendidikan anak adalah pendidikan yang dilakukan oleh orang tua di

lingkungan rumah tangga, seperti kita lihat pada tabel berikut ini :

Lembaga pendidikan yang paling dominan

Tabel 15

Jawaban angket Frekwensi Presentase
a. Lingkungan sosial 62 orang 31 %
b. Lingkungan Rumah 79 orang 39,5 %
Tangga
c. Pendidikan Formal 59 orang 29,5 %
Jumlah 200 orang 100 %

Sumber data : Tabulasi Angket Item No. 11

Berdasarkan angket di atas, dapatlah dipahami bahwa sekalipun berbagai

lembaga pendidikan yang dapat dijadikan wadah terhadap pembinaan anak, namun

ternyata dari 200 responden menyebutkan bahwa yang paling dominant yakni 79

orang atau 39,5 % mengakui lingkungan rumah tanggalah yang paling besar




andilnya, dibandingkan dengan pendidikan di lingkungan sosial hanya 62 orang
atau 31 % dari responden yang mengakuinya sebagai lembaga yang cukup dominan
terhadap pembinaan anak di Desa Tanarigella Kecamatan Bua sementara itu 59 orang
atau 29,5 % pula yang beranggapan bahwa lembaga pendidikan yang paling
dominant bagi anak adalah pendidikan formal.

Dari keterangan tersebut dapatlah diperoleh suatu asumsi bahwa pada
dasarnya semua lembaga punya andil dan berperan dalam mendidik anak, hanya ada
diantaranya yang paling dominant/menguntungkan bila dibandingkan dengan
pendidikan yang lainnya. Oleh Baharuddin, menyatakan bahwa :

Dalam rangka memantapkan kondisi lingkungan sosial di Desa Tanarigella
maka sudah barang tentu di jamin oleh kegiatan kependidikan di berbagai
wadah, karenanya antara satu wadah dengan wadah lainnya saling kait mengait
tanpa adanya kerja sama yang harmonis maka sudah tentu lingkungan sosial
akan berdampak negatif.*

Dengan demikian dalam memacu perspektif lingkungan sosial Desa
Tanarigella Kecamatan Bua diperlukan adanya kesatuan arah dan gerak langkah
dalam memasyarakatkan nilai-nilai actual pendidikan, yang pada gilirannya
dilemma generasi muda akan terarah dan lebih baik dibanding masa sekarang ini.

Kondisi lingkungan sosial Desa Tanarigella menurut pengamatan penulis
selama berlangsungnya penelitian menampakkan suatu kondisi yang membaik,
terutama bila dikaitkan dengan keberadaan anak-anak atau generasi muda yang

tingkat kesadarannya masih cukup tinggi yang membuat daerah tersebut aman dan

tentram, jauh dari keberutalan dan Kenakalan. Ini berarti kesulitan atau problema
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yang ditemukan di tengah-tengah kehidupan masyarakat dapat diatasi, yang
alternatifnya melalui petunjuk dari aparat pemerintah, keluarga terdekat, maupun
dengan teman-teman sendiri, sebagaimana dilihat pada tabel berikut :

Tabel 16

Tindakan Anak Apabila Mendapat Kesulitan dalam Menerima Pendidikan
Diterapkan Oleh Orang Tua dalam Keluarga

Jawaban Angket Frekwensi Presentase
a. Meminta petunjuk kepada keluarga 87 orang 43,5 %
terdekat
b. Menanyakan kepada guru dan teman- 79 orang 39,5 %
teman
c. Tidak mempedulikannya 34 orang 17 %
Jumlah 200 orang 100 %

Sumber data : Tabulasi Angket Item No. 12
Dari tabel diatas menunjukkan adanaya kreatifitas anak-anak yang mereka
lakukan bila menemukan kesulitan didalam pendidikan keluarga, seperti halnya
dengan meminta petunjuk kepada keluarga, yakni 87 orang atau 43,5 % sebagai
alternatif dalam memecahkan problem, sedangkan 79 orang atau 39,5 % membuka
diri dalam mengatasi problem dengan menayakan kepada guru dan teman-teman
seperjuangan mereka, sementara kelompok yang tidak memperdulikan atau acuh
dengan problem pendidikan di lingkungan keluarga adalah 34 orang atau 17 % dari
jumlah responden.
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan,
bahwa pendidikan keluarga di Desa Tanarigella masih cukup baik bila

dibandingkan dengan wilayah/ desa yang lainnya yang berarti dampak lingkungan



sosial dapat ditata serta diantisipasi secara utuh dan kontinuitas, guna mewujudkan
stabilitas kehidupan yang aman dan tentram dalam kehidupan bernegara dan

bermasyarakat.

BABV

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Kondisi lingkungan sosial di Desa Tanarigella masih cukup baik yang berarti
dampak lingkungan sosial dapat ditata serta diantisipasi secara utuh guna
mewujudkan stabilitas kehidupan yang aman dan tentram dalam kehidupan
bermasyarakat.

2. Peranan pendidikan keluarga adalah sebagai tempat dimana anak baru
pertama mendapat didikan, sehingga orang tua bertanggung jawab atas pelaksanaan
pendidikan tersebut, oleh karena itu berhasil tidaknya seorang anak dalam
pendidikannya turut ditentukan oleh kualitas pembinaan anak di lingkungan
keluarga, sekaligus orang tua tersebut berkewajiban dalam mendidik dasar bawaan
anak sehingga tumbuh dan berkembang dengan baik.

3. Kondisi lingkungan sosial terhadap pendidikan keluarga di desa Tanarigella

sangat besar dampaknya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pola pikir anak,



namun yang perlu diperhatikan bahwa kondisi lingkungan sosial, sering kali muncul
dua pengaruh, yakni di satu sisi lingkungan sosial itu berdampak positif, dan di sisi
lain lingkungan sosial itu berdampak negatif terhadap kehidupan anak dalam

masyarakat.

B. Saran-saran

1. Setiap orang tua mutlak mendambakan anaknya menjadi anak yang baik,
berguna untuk mewujudnya keinginan, yang berarti bahwa orang tua harus membina
anaknya sejak dini, dan yang terpenting adalah dikala anak-anak tersebut masih
hidup secara bersama-sama dalam satu keluarga dimana masa tersebut mempunyai
arti penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak.

2. Selaku orang tua hendaknya menjalin kerjasama dalam membina anaknya,
sebab bila terjadi mengharapkan antara satu dengan yang lainnya sebab bila terjadi
hal demikian itu akan berakibat fatal terhadap si anak. Anak sangat membutuhkan
didikan, bimbingan, perhatian dan kasih sayang.

3. Memerintahkan anak terhadap sesuatu hendaknya kita menempuh cara/
metode yang diajarkan dalam al-Qur’an yaitu bilhikmah ( secara halus, baik dan
mendidik), bukan secara paksa dan spotanitas.

4. Selaku orang tua yang menghendaki anaknya taat beragama, sopan dalam

berbicara, dan sebagainya, maka dia harus lebib awal mengamalkan ajaran Islam dan



mempraktekan ucapan —ucapan yang baik setiap saat dalam rumah tangga, sebagai
contoh dalam lingkungan keluarga.

5. Anak adalah amanah dari Allah Swt, yang harus dipertanggung jawabkan
oleh setiap orang tua, maka jika kita ingin selamat pada hari pertanggung jawaban
nanti marilah kita bina anak secara kontinue dalam berbagai aktifitas dan kegiatan

yang dilakukan kapan dan dimana saja.
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ANGKET

Petunjuk :

1. Bacalah dengan baik pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sebelum anda
menjawabnya.
2. Beri tanda ( x ) pada jawaban yang paling tepat menurut anda.

Pertanyaan-Pertanyaan :

1. Apakah lingkungan keluarga anda berfungsi sebagai lembaga pendidikan ?
a. Berfungsi c. Tidak berfungsi
b. Kadang-kadang

2. Apakah pendidikan yang anda terima di lingkungan keluarga berkaitan dengan
kondisi
lingkungan sosial ?
a. Berkaitan erat c. Tidak berkaitan
b. Kadang-kadang berkaitan
3. Apakah orang tua anda menaruh perhatian terhadap kondisi lingkungan sosial ?
a. Selalu c. Tidak pernah
b. Kadang-kadang

4. Pendidikan keluarga dalam mengembangkan peranannya apakah ?
a. Dapat mengatasi problem sosial.
b. Mengantisipasi kondisi yang sehat dan dinamis.
c. Meningkatkan kesadaran warganya.



5. Siapakah yang berperan dalam mengantisipasi kondisi lingkungan sosial ?
a. Tokoh masyarakat c. Orang tua di lingkungn rumah tangga
b. Pemuka agama

6. Apakah lingkungan sosial anda berdampak pendidikan ?
a. Ya b. Tidak

7. Apakah orang tua berfungsi sebagai pendidik pertama di lingkungan keluarga ?
a. Selalu c. Tidak pernah
b. Kadang-kadang

8. Apakah orang tua anda punya kepedulian terhadap kondisi lingkungn sosial ?

a. Ya b. Tidak
9. Lembaga pendidikan yang paling dominan di daerah anda ?
a. Lingkungan sosial c. Pendidikan formal

b. Lingkungan rumah tangga

10. Bila mendapat kesulitan dalam menerima pendidikan yang diterapkan orang tua
dalam

Keluarga, apa yang anda lakukan ?

a. Meminta petunjuk kepada keluarga terdekat.

b. Menanyakan kepada guru dan teman-teman.

c. Tidak memperdulikannya.

11. Sistem yang bagaimana diterapkan dalam mengembalikan posisi lingkungn sosial
yang kurang stabil ?
a. Kode etik pembinaan akhlakul karimah ditingkatkan
b. Pendidikan secara dini di masyarakat
c. Pengawasan lebih ditingkatkan

12. Bila anda menilai pendidikan keluarga berperan dalam mengantisipasi pengaruh
lingkungan sosial, usaha-usaha apakah yang dilakukan ?
a. Meminta dukungan dari luar
b. Kurang perhatian terhadap pendidikan formal
c. Meningkatkan mutu dan kwalitas



PEDOMAN WAWANCARA

. Bagimana gambaran umum tentang kondisi gegrafis di wilayah desa
Tanarigella ?

. Bagaimana peranan pendidikan keluarga terhadap kondisi lingkunagan sosial
di desa Tanrigella ?

. Mengapa dalam lingkungan desa Tanarigella pendidikan anak sangat
penting?

. Bagaimana peranan / kepedulian pemerintah (masyarakat) tarhadap kondisi
lingkungan sosial di desa Tanarigella

. Apa dampak negatif pada kondisi lingkungan sosial di desa Tanrigella

. Bagimana mensinergikan antara pendidikan keluarga (pendidikan akhlak)
dengan pendidikan formal di desa Tanarigella ?

. Upaya-upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi dampak negatif kondisi

lingkungan sosial terhadap pendidikan keluarga di desa Tanarigella ?



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kondisi lingkungan sosial di Desa Tanarigella masih cukup baik yang berarti
dampak lingkungan sosial dapat ditata serta diantisipasi secara utuh guna mewujudkan
stabilitas kehidupan yang aman dan tentram dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Peranan pendidikan keluarga adalah sebagai tempat dimana anak baru pertama
mendapat didikan, sehingga orang tua bertanggung jawab atas pelaksanaan pendidikan
tersebut, oleh karena itu berhasil tidaknya seorang anak dalam pendidikannya turut
ditentukan oleh kualitas pembinaan anak di lingkungan keluarga, sekaligus orang tua
tersebut berkewajiban dalam mendidik dasar bawaan anak sehingga tumbuh dan
berkembang dengan baik.

3. Kondisi lingkungan sosial terhadap pendidikan keluarga di desa Tanarigella
sangat besar dampaknya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pola pikir anak,
namun yang perlu diperhatikan bahwa kondisi lingkungan sosial, sering kali muncul
dua pengaruh, yakni di satu sisi lingkungan sosial itu berdampak positif, dan di sisi lain

lingkungan sosial itu berdampak negatif terhadap kehidupan anak dalam masyarakat.

B. Saran-saran
1. Setiap orang tua mutlak mendambakan anaknya menjadi anak yang baik,
berguna untuk mewujudnya keinginan, yang berarti bahwa orang tua harus membina

anaknya sejak dini, dan yang terpenting adalah dikala anak-anak tersebut masih hidup



secara bersama-sama dalam satu keluarga dimana masa tersebut mempunyai arti penting
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak.

2. Selaku orang tua hendaknya menjalin kerjasama dalam membina anaknya, sebab
bila terjadi mengharapkan antara satu dengan yang lainnya sebab bila terjadi hal
demikian itu akan berakibat fatal terhadap si anak. Anak sangat membutuhkan didikan,
bimbingan, perhatian dan kasih sayang.

3. Memerintahkan anak terhadap sesuatu hendaknya kita menempuh cara/ metode
yang diajarkan dalam al-Qur’an yaitu bilhikmah ( secara halus, baik dan mendidik),
bukan secara paksa dan spotanitas.

4. Selaku orang tua yang menghendaki anaknya taat beragama, sopan dalam
berbicara, dan sebagainya, maka dia harus lebib awal mengamalkan ajaran Islam dan
mempraktekan ucapan —ucapan yang baik setiap saat dalam rumah tangga, sebagai
contoh dalam lingkungan keluarga.

5. Anak adalah amanah dari Allah Swt, yang harus dipertanggung jawabkan oleh
setiap orang tua, maka jika kita ingin selamat pada hari pertanggung jawaban nanti
marilah kita bina anak secara kontinue dalam berbagai aktifitas dan kegiatan yang

dilakukan kapan dan dimana saja.
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ANGKET

Petunjuk :

1 Bacalah dengan baik pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sebelum anda
menjawabnya.

2. Beri tanda ( x ) pada jawaban yang paling tepat menurut anda.

Pertanyaan-Pertanyaan :

1. Apakah lingkungan keluarga anda berfungsi sebagai lembaga pendidikan ?
a. Berfungsi c. Tidak berfungsi
b. Kadang-kadang

2. Apakah pendidikan yang anda terima di lingkungan keluarga berkaitan dengan
kondisi
lingkungan sosial ?
a. Berkaitan erat c. Tidak berkaitan
b. Kadang-kadang berkaitan
3. Apakah orang tua anda menaruh perhatian terhadap kondisi lingkungan sosial ?
a. Selalu c. Tidak pernah
b. Kadang-kadang
4. Pendidikan keluarga dalam mengembangkan peranannya apakah ?
a. Dapat mengatasi problem sosial.
b. Mengantisipasi kondisi yang sehat dan dinamis.
c. Meningkatkan kesadaran warganya.

5. Siapakah yang berperan dalam mengantisipasi kondisi lingkungan sosial ?
a. Tokoh masyarakat c. Orang tua di lingkungn rumah tangga
b. Pemuka agama

6. Apakah lingkungan sosial anda berdampak pendidikan ?
a. Ya b. Tidak

7. Apakah orang tua berfungsi sebagai pendidik pertama di lingkungan keluarga ?
a. Selalu c. Tidak pernah
b. Kadang-kadang

8. Apakah orang tua anda punya kepedulian terhadap kondisi lingkungn sosial ?
a. Ya b. Tidak
9. Lembaga pendidikan yang paling dominan di daerah anda ?



a. Lingkungan sosial c. Pendidikan formal
b. Lingkungan rumah tangga

10. Bila mendapat kesulitan dalam menerima pendidikan yang diterapkan orang tua
dalam
Keluarga, apa yang anda lakukan ?

a Meminta petunjuk kepada keluarga terdekat.
b Menanyakan kepada guru dan teman-teman.
¢ Tidak memperdulikannya.

11. Sistem yang bagaimana diterapkan dalam mengembalikan posisi lingkungn sosial
yang kurang stabil ?
a. Kode etik pembinaan akhlakul karimah ditingkatkan
b. Pendidikan secara dini di masyarakat
c. Pengawasan lebih ditingkatkan

12. Bila anda menilai pendidikan keluarga berperan dalam mengantisipasi pengaruh
lingkungan sosial, usaha-usaha apakah yang dilakukan ?
a. Meminta dukungan dari luar
b. Kurang perhatian terhadap pendidikan formal
c. Meningkatkan mutu dan kwalitas



PEDOMAN WAWANCARA

Bagimana gambaran umum tentang kondisi gegrafis di wilayah desa
Tanarigella ?

Bagaimana peranan pendidikan keluarga terhadap kondisi lingkunagan sosial di
desa Tanrigella ?

Mengapa dalam lingkungan desa Tanarigella pendidikan anak sangat penting?
Bagaimana peranan / kepedulian pemerintah (masyarakat) tarhadap kondisi
lingkungan sosial di desa Tanarigella

Apa dampak negatif pada kondisi lingkungan sosial di desa Tanrigella
Bagimana mensinergikan antara pendidikan keluarga (pendidikan akhlak)
dengan pendidikan formal di desa Tanarigella ?

Upaya-upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi dampak negatif kondisi

lingkungan sosial terhadap pendidikan keluarga di desa Tanarigella ?
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